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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap biografi intelektual dan 

genealogi intelektual K.H. Bisri Mustofa. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kombinasi antara penelitian literatur dan penelitian lapangan. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode penulisan sejarah yang memuat empat tahapan 

(heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi). Adapun teori yang digunakan 

adalah teori biografi menurut Safari Daud dan teori perkembangan kognitif menurut 

Jean Piaget. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa K.H. Bisri Mustofa lahir di 

Kampung Sawahan, Rembang, Jawa Tengah pada tahun 1915 M dengan nama 

Mashadi, yang kemudian berganti menjadi Bisri, kemudian dikenal dengan Bisri 

Mustofa bin Zainal Mustofa. K.H. Bisri Mustofa merupakan seorang ulama 

kharismatik yang handal dan sangat produktif dalam hal ta’lif  (mengarang). 

Perjalanan keilmuan K.H. Bisri Mustofa mengalami dua sistem yaitu pondok 

pesantren dan sekolah umum. Hal tersebut mempengaruhi cara berfikirnya. Selain 

itu, faktor lain yakni lingkungan keluarga memberikan kontribusi bagi keilmuan 

Bisri. Dari perjalanan keilmuannya, ia dipengaruhi oleh beberapa tokoh. Mereka 

adalah Zainal Mustofa, K.H. Cholil Harun dan lainnya. Hal ini dilihat dari 

kebiasaan Bisri dalam melakukan sesuatu masih berkaitan dengan tokoh tersebut.  

 

Kata Kunci: K.H. Bisri Mustofa, Biografi, Intelektual   
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ABSTRACT 

 

 This research aims to reveal the intellectual biography and intellectual 

genealogy of K.H. Bisri Mustofa. This research is a combination of literature 

research and field research. Meanwhile, this research uses a historical writing 

method which contains four stages (heuristics, verification, interpretation, and 

historiography). The theories used are biographical theory according to Safari 

Daud and cognitive development theory according to Jean Piaget. The results of 

this research show that K.H. Bisri Mustofa was born in Sawahan Village, Rembang, 

Central Java in 1915 AD with the name Mashadi, which later changed to Bisri, 

then known as Bisri Mustofa bin Zainal Mustofa. K.H. Bisri Mustofa is a 

charismatic scholar who is reliable and very productive in terms of ta'lif 

(composing). K.H.'s scientific journey Bisri Mustofa experienced two systems, 

namely Islamic boarding schools and public schools. This influences the way he 

thinks. Apart from that, another factor, namely the family environment, contributed 

to Bisri's knowledge. From his scientific journey, he was influenced by several 

figures. They are Zainal Mustofa, K.H. Cholil Harun and others. This can be seen 

from Bisri's habit of doing things that are still related to this character. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ



 

viii 

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata bila dimatikan tulis 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafadz aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis karāmatul al-auliyā كرامةالأولياء 

b. Bila Ta’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah 

atau ḍammah       ditulis dengan “t” 

 Ditulis zakāt al-fiţr زكاةالطر 
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D. Vokal Pendek 

 Fatĥah Ditulis A ـَ 

 Kasrah Ditulis I ـِ 

 Ďammah Ditulis U ـُ 

 

E. Vokal Panjang 

1. 
  Fatĥah + alif 

 جاهلية 
Ditulis 

ā  

jāhiliyah 

2. 
Fatĥah + ya’ mati 

 تنـسى
Ditulis 

ā  

tansā 

3. 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

ī  

karīm 

4. 
D’ammah + wāwu mati 

 فروض 
Ditulis 

ū  

furūď 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 
Fatḥah + ya’ mati 

 بينكم 

Ditulis Ai 

Bainakum 

2. 
Fatḥah + wawu mati 

 قول 

Ditulis Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u ̒ iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتم 
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H. Kata Sandang Alif-Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis menggunakan huruf 

syamsiyyah yang  mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis as- Samā السماء 

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis ẓawī al-furūd ذوىالفرض 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهلالسنة 

 

  



 

xi 

 

MOTTO 

 تَ عَلَّمَ الْعِلْم وَ عَلَّمَهُ النَّاس 

Mempelajari ilmu dan mengajarkannya pada masyarakat. 

~K.H. Bisri Mustofa~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seljarah Islam yang panjang dan pelnuh delngan pelristiwa pelnting tellah 

melnghasilkan seljumlah tokoh belsar yang belrpelran belsar dalam pelrkelmbangan 

agama ini. Salah satu kellompok individu yang melmiliki pelran selntral dalam 

pelngelmbangan pelmahaman agama dan masyarakat Islam adalah ulama. 

Ulama, selbagai celndelkiawan agama, pelmikir, dan pelmimpin komunitas, tellah 

melmainkan pelran pelnting dalam melnyelbarkan ajaran Islam. Biografi selorang 

ulama, tokoh dan panutan pelnting untuk dipellajari, dikaji dan dianalisa untuk 

kelmudian dijadikan telladan yang baik bagi gelnelrasi belrikutnya. Salah satu 

tokoh intellelktual yang telntunya layak dibahas adalah K.H. Bisri Mustofa. 

Biografi K.H. Bisri Mustofa melrupakan biografi yang luar biasa pada 

zamannya (Huda, 2003:118).  

Pada abad kel-19, sistelm pelndidikan di Indonelsia melrupakan hasil dari 

pelngaruh kolonial Bellanda untuk melngelndalikan pelnduduk dan melngamankan 

kelpelntingan kolonial melrelka. Pelndidikan pada masa itu sangat dipelngaruhi 

olelh tujuan-tujuan politik dan elkonomi kolonial, delngan seldikit pelrhatian 

telrhadap pelrkelmbangan budaya dan pelndidikan lokal. Pada zaman pelnjajahan, 

Indonelsia melmpunyai sistelm pelndidikan yang belragam. Salah satu dari 

pelndidikan lokal pada masa telrselbut adalah pelsantreln. Lelmbaga pelndidikan ini  

melngajarkan pelndidikan agama Islam. Pada abad 19 M, pelsantreln melnjadi   
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telmpat  bellajar yang melmbanggakan bagi gelnelrasi muda Islam. Pelsantreln 

melrupakan salah satu lelmbaga pelndidikan Islam delngan sistelm khusus yang 

diharapkan dapat melmbina celndelkiawan muslim (Mustakim, 2016: 83). 

Pelndidikan lokal melrupakan salah satu upaya untuk melmpelrtahankan idelntitas 

budaya dan bahasa di bawah telkanan pelnjajah. Pelndidikan lokal teltap belrpelran 

pelnting dalam mellelstarikan warisan budaya dan nilai-nilai tradisional di 

Indonelsia dan wilayah-wilayah lain yang melngalami pelnjajahan. 

Sistelm pelndidikan di Indonelsia tidak hanya telrbatas pada pelndidikan 

pelsantreln, mellainkan juga mellibatkan sistelm pelrselkolahan yang dipelrkelnalkan 

olelh Bellanda. Pada mulanya, pada abad kel-18, pelndidikan dan pelngajaran 

belrsifat individual. Namun, pada abad kel-19, sistelm ini melngalami 

transformasi melnjadi sistelm pelndidikan barat modelrn. Selbellum Bellanda 

melndirikan selkolah di Jawa, tellah ada selkolah telologi khusus yang belrorielntasi 

pada agama Kristeln. Pada abad ini, selkolah Ongko Loro juga didirikan untuk 

pelnduduk pribumi dari kalangan melnelngah dan bawah (Sultani & Kristiani, 

2020: 93). 

Pelrjalanan hidup kelluarga Bisri Mustofa melnghadapi tantangan dan 

pelrubahan seljalan delngan pelrjalanan waktu dan kondisi zaman pada masa itu. 

Melrelka melrasakan kelsulitan pada masa pelnjajahan Jelpang, awal kelmelrdelkaan, 

hingga elra ordel baru. Bisri Musthofa melmulai pelndidikannya di Selkolah 

Ongko Loro keltika belrusia 7 tahun, yang belrsamaan delngan masa pelnjajahan 

kolonial Bellanda. Seltellah melnyellelsaikan pelndidikan di Selkolah Ongko Loro, 

langkah belrikutnya adalah mellanjutkan pelndidikan agamanya di pelsantreln 
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(Huda, 2003: 12). 

Pada masa kelcil K.H. Bisri Mustofa awalnya tidak telrtarik untuk bellajar 

dan melngaji di pondok pelsantreln. Ia lelbih suka melncari uang delngan belkelrja 

daripada melngaji, hal ini dipelngaruhi olelh profelsi kelluarganya yang 

melrupakan selorang peldagang. Namun, keladaan belrubah keltika ia akhirnya 

melmutuskan untuk melngikuti kelgiatan pelngajian di Pelsantreln Kasingan, 

Relmbang, yang dipimpin olelh Kiai Cholil. Di pelsantreln ini, Bisri melnelkuni 

ilmu agama dan mulai melnggelluti pelmbellajaran telrselbut. Kelmudian, ia 

mellanjutkan studi di Makkah seltellah melnjalankan ibadah haji untuk 

melndalami pelngeltahuannya (Huda, 2006: 17) 

Selbellum K.H. Bisri Mustofa pelrgi kel Makkah, ia dijodohkan delngan 

Ma’rufah, putri K.H. Cholil, pelngasuh pondok di Kasingan. Hal telrselbut adalah 

salah satu alasan ia melmpelrdalam ilmu di Makkah. Selkelmbalinya dari 

Makkah, ia harus ikut melmbantu melngajar kitab-kitab pada para santri. 

Apalagi seltellah wafatnya K.H. Cholil, pelsantreln melnjadi tanggung jawab K.H. 

Bisri Mustofa. Singkat celrita, pada tahun 1945 ia dan istrinya pindah kel Leltelh, 

Relmbang dan melmbangun pelsantreln delngan nama Raudhatut Thalibin (Huda, 

2003: 21).  

K.H. Bisri Mustofa melrupakan kiai kharismatik pelngasuh Pondok 

Pelsantreln Roudhatut Thalibin Leltelh, Relmbang, Jawa Telngah yang melrupakan 

pondok lanjutan dari pondok Kasingan. Salah satu jasa telrbelsarnya K.H. Bisri 

Mustofa adalah dalam dunia pelndidikan. Sellain itu, jasanya dalam bidang 

politik juga tidak kalah pelnting yaitu melmpropagandakan delmokrasi di 
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kalangan rakyat jellata (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). 

Dalam seltiap kampanyel ia pasti melnjadi juru kampanyel andalan dari 

partai NU. Itu selbabnya ia dikelnal selbagai selorang orator dan tokoh yang 

handal dalam belrpidato. Kelmampuan panggung K.H. Bisri Mustofa ini diakui 

olelh siapapun, selpelrti yang digambarkan olelh K.H. Saifuddin Zuhri bahwa ia 

adalah orator dan ahli pidato yang dapat melngutarakan hal-hal yang 

selbelnarnya sulit melnjadi gamblang (Huda, 2003: 88). 

Dalam pelrjalanan hidupnya, K.H. Bisri Mustofa melrupakan sosok kiai 

belsar  yang sangat produktif dalam melnciptakan karya-karya ilmiah di usianya 

yang telrgolong masih muda. Seljak masih di pelsantreln ia sudah melmulai 

melnelkuni hobinya yaitu melnulis. Delngan hobinya itu, ia melmpu melnciptakan 

banyak buku-buku dan kitab. Pelmikiran-pelmikirannya itulah yang kelmudian 

biasa dituangkan dalam belntuk tulisan yang disusunnya melnjadi buku, kitab 

dan lain selbagainya. Selmua karyanya kurang lelbih jumlah 176 judul, akan 

teltapi yang masih ada sampai selkarang hanya tinggal belbelrapa saja yang masih 

dipelrjual bellikan. Hasil karyanya juga banyak yang melnjadi rujukan bagi para 

ulama yang melngajar di pelsantreln dan pelgangan bagi para santri telrutama ilmu 

alat. Karya-karya Kiai Bisri yang masih digunakan adalah kitab telntang ilmu 

alat yang melliputi Ausāthul Masālik (telrjelmah Alfiyah Ibn Mālik) dan kitab 

nahwu lainnya. Adapun karyanya yang paling telrkelnal adalah Tafsīr al-Ibrīz 

(B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023).   

Salah satu hal yang mellatarbellakangi K.H. Bisri Mustofa melnulis banyak 

buku adalah kondisi selmakin banyaknya jumlah santri selmelntara pada saat itu 
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sulit selkali ditelmukan kitab-kitab atau buku-buku pellajaraan untuk para santri. 

Belrkat kelmampuan, inisiatif dan krelatifitas yang dimilikinya, Kiai Bisri 

belrhasil melnyusun dan melngarang banyak buku. Sellain ditujukan untuk 

kalangan santri selbagai bahan pellajaran di pelsantreln yang dipimpinnya, karya 

telrselbut juga ditujukan untuk kalangan masyarakat luas di peldelsaan (Masyhuri, 

2020: 434).  

Delngan delmikian, tidak helran jika pelmikiran, hasil karya, kelpribadian 

dan aktivitas K.H. Bisri Mustofa lelbih celndelrung dalam bidang sosial 

kelagamaan. K.H. Bisri Mustofa dikelnal selbagai ulama yang modelrat dan 

selring mellakukan telrobosan-telrobosan pelmikiran yang sifatnya melnggugah 

intellelktualitas selselorang. Pelmikiran K.H. Bisri Mustofa tidak hanya dalam 

bidang sosial kelagamaan namun dalam bidang  politik pun ia sangat modelrat 

(Huda, 2003: 62).  

Dari pelnjabaran pelrmasalahan di atas, maka pelrlu dilakukannya 

pelngkajian lelbih melndalam telrkait genealogi kelilmuan K.H. Bisri Mustofa 

selbagai akadelmisi maupun pelndakwah (Ulama). Selbagai akadelmisi, ia 

melmiliki sumbangsih pelmikiran yang belrmanfaat telrutama dalam pelndidikan 

pelsantreln. Selbagai selorang ulama, ia melmiliki pelran dan dakwah karelna 

kontribusi bagi umat Islam telrutama dalam pelndidikan pelsantreln. Belrangkat 

dari latar bellakang pelndidikan non formalnya, ia banyak melnghasilkan karya 

yang banyak digunakan di dunia pelsantreln atau masyarakat umum. Hal ini 

yang melmbuat K.H. Bisri Mustofa telrmasuk kel dalam katelgori ulama 

intellelktual yang pelmikirannya masih rellelvan delngan zaman. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pelnellitian ini melngambil batasan tahun 1922-1977 M, di mana tahun 

telrselbut melrupakan masa aktif K.H. Bisri Mustofa dalam kelilmuan selrta 

melnghasilkan karya-karya hingga ia wafat. Banyak diantara tellaah melngelnai 

K.H. Bisri Mustofa belrfokus pada masalah tafsir dan karya lain miliknya. 

Namun dalam tellaah ini, Pelnulis melncoba melnelliti pelrjalanan kelilmuan K.H. 

Bisri Mustofa. Pelnellitian ini belrfokus pada satu pokok pelrmasalahan yaitu, 

telntang studi pelrjalanan kelilmuan K.H. Bisri Mustofa. Adapun pelnulis  

melngajukan rumusan masalah selbagai belrikut: 

a. Bagaimana Biografi K.H. Bisri Mustofa? 

b. Bagaimana Gelnelalogi Intellelktual K.H. Bisri Mustofa? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Pelnellitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari pelnellitian ini adalah selbagai  belrikut: 

a. Untuk melndelskripsikan sosok K.H. Bisri Mustofa.  

b. Untuk melnggambarkan gelnelalogi intellelktual K.H. Bisri Mustofa.  

2. Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat dari hasil pelnellitian ini yaitu: 

a. Secara Praktis 

1) Prodi SPI 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pendorong 

untuk meningkatkan atau mengembangkan pelngeltahuan dan 
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wawasan telntang biografi dan genealogi intellelktual K.H. Bisri 

Mustofa. 

2) Pelsantreln Lelttelh 

Pelnellitian ini diharapkan hasilnya bisa belrmanfaat bagi 

santri Pondok Pelsantreln Raudlathut Thalibin Lelttelh. Untuk 

melnambah wawasan dan pelngeltahuan yang belrkaitan delngan 

biografi dan genealogi intellelktual K.H. Bisri Mustofa selrta untuk 

melnelladani sosok K.H. Bisri Mustofa. 

3) UIN SAIZU 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai bahan 

informasi, diskusi, wacana maupun rujukan pelnellitian ilmiah yang 

telrkait, melngelnai biografi dan genealogi intellelktual K.H. Bisri 

Mustofa. Selrta dapat digunakan selbagai bahan bacaan di 

Pelrpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokelrto dan 

pelrpustakaan FUAH. 

4) Masyarakat Islam Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi masyarakat umum mengenai biografi dan genealogi 

intelektual K.H. Bisri Mustofa, khususnya bagi pelmelrintahan dan 

masyarakat Kabupateln Relmbang. 

b. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi yang 

bermanfaat untuk menambah wawasan dan memberi informasi mengenai 

biografi dan genealogi intelektual K.H. Bisri Mustofa.  
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam pelnellitian biografi dan intellelktual K.H. Bisri Mustofa Tahun 

1922-1977 M melmpunyai keltelrkaitan delngan pelnellitian selbagai belrikut:  

1. Buku berjudul "Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah K.H. Bisri 

Mustofa" yang diterbitkan pada tahun 2019 oleh Achmad Zainal Huda. 

Buku ini mengulas perjalanan hidup K.H. Bisri Mustofa dari masa kecilnya 

hingga meninggal dunia, dengan fokus lebih pada kontribusinya dalam 

politik pada era lama dan baru. Selain itu, juga menjelaskan perjuangannya 

pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. Dalam pengumpulan data, 

penulis melakukan banyak wawancara dengan keluarga atau teman dekat 

tokoh, serta menggunakan dokumen pribadi tokoh. Penelitian ini berfokus 

pada biografi dan genealogi intelektual K.H. Bisri Mustofa, dengan 

penerapan teori perkembangan kognitif untuk memahami genealogi 

intelektualnya, serta menggunakan metode penelitian sejarah dengan 

sumber dari wawancara keluarga dan buku-buku. 

2. Skripsi berjudul "K.H. Bisri Mustofa dan Perjuangannya" yang ditulis oleh 

Ahmad Bisri Dzalielq, mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas 

Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2008. Skripsi 

ini membahas biografi dan perjuangan K.H. Bisri Mustofa. Sebelumnya, 

penelitian menggunakan teori Dilthey yang membahas sejarah biografi dan 

metode penelitian sejarah dengan empat tahapan. Penelitian ini juga 

mengaplikasikan teori perkembangan kognitif untuk membahas genealogi 
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intelektual tokoh, dengan menggunakan metode penelitian sejarah yang 

sama. Meskipun fokus kajian sama yaitu K.H. Bisri Mustofa, terdapat 

perbedaan dalam fokus penelitian, di mana penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada biografi dan perjuangan, sementara penelitian ini lebih 

menekankan pada biografi dan genealogi intelektual. 

3. Skripsi yang berjudul "Biografi Intelektual K.H. Ahmad Azhar Basyir 

(Studi Perjalanan Ilmunya Tahun 1953-1994 M)" oleh Dwi Nanda Nur 

Amalia, mahasiswa Jurusan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2019. 

Penelitian ini berfokus pada perjalanan ilmuan K.H. Ahmad Azhar Basyir. 

Penelitian sebelumnya menggunakan teori kepribadian untuk memahami 

kepribadian Azhar Basyir dan metode penelitian sejarah. Penelitian ini juga 

menggunakan teori perkembangan kognitif untuk memahami genealogi 

ilmuan K.H. Bisri Mustofa, dengan metode penelitian sejarah yang sama. 

Kesamaan keduanya terletak pada pembahasan tentang intelektual seorang 

ulama, namun perbedaannya terletak pada tokoh yang diteliti, dengan 

penelitian sebelumnya membahas K.H. Ahmad Azhar Basyir, sedangkan 

penelitian ini membahas K.H. Bisri Mustofa. 

4. Skripsi yang berjudul "Corak Tasawuf dalam Tafsir al-Ibriz K.H. Bisri 

Mustofa" oleh Ahmad Nur Ikhsan, mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan 

Tafsir Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau pada tahun 2022. 

Penelitian ini membahas corak tasawuf K.H. Bisri Mustofa dalam Kitab 

Tafsir al-Ibriz. Kesamaan dengan penelitian penulis terletak pada 
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pembahasan tokoh K.H. Bisri Mustofa. Namun, perbedaannya terletak 

pada fokus penelitian, di mana penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada corak tasawuf dalam Kitab Tafsir al-Ibriz, sementara 

penelitian ini lebih menekankan pada biografi dan genealogi intelektual 

K.H. Bisri Mustofa 

Dari belbelrapa karya di atas, pelnelliti melnelmukan kelunikan pada kajian 

ini. Pelnellitian ini telrfokus pada genealogi intelektual K.H. Bisri Mustofa mulai 

dari tahun 1922-1977 M yang di dalamnya melmbahas pelrjalanan kelilmuan, 

pondasi kelilmuaannya selrta karya-karya K.H. Bisri Mustofa. Hal telrselbut yang 

melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu. Di mana dalam 

pelnellitian telrdahulu bellum ada yang selcara fokus melmbahas telntang genealogi 

intelektual K.H. Bisri Mustofa. Selhingga objelk pelnellitian biografi dan 

genealogi intelektual K.H. Bisri Mustofa tahun 1922-1977 M ini melnarik untuk 

ditelliti.  

 

E. Kerangka Teori 

Telori yang digunakan dalam pelnellitian telntang Biografi dan Genealogi  

Intellelktual K.H. Bisri Mustofa Tahun 1922-1977 M adalah telori biografi dan 

telori pelrkelmbangan kognitif. Telori biografi yang digunakan yaitu telori biografi 

olelh Safari Daud seldangkan telori pelrkelmbangan kognitif yang digunakan 

adalah telori pelrkelmbangan kognitif olelh Jelan Piagelt.  

Safari Daud melngelmukakan telori biografi yang melnggambarkan 

biografi selbagai celrita hidup selselorang yang ditulis olelh orang lain, baik tokoh 
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itu masih hidup atau sudah melninggal (Daud, 2013: 245). Melnurut Daud, daur 

hidup individu melncakup relntang waktu dari kellahiran hingga kelmatian, dan 

sellama pelriodel ini banyak pelristiwa yang dialami olelh individu telrselbut. 

Pelngalaman ini melnjadi unsur yang melnarik untuk diungkapkan dalam selbuah 

biografi. Delngan melnggunakan meltodel biografi, pelngalaman telrselbut 

diakumulasi, direlkam dan dipaparkan. Olelh karelna itu, biografi dianggap 

selbagai seljarah individual yang melncakup urutan kelhidupan dan pelngalaman 

selselorang dari masa kel masa. Daud melnelkankan pelntingnya pelmahaman 

telrhadap pelristiwa-pelristiwa telrselbut selbagai sarana untuk melnggambarkan 

tatanan kelhidupan dan pelrkelmbangan individu dari waktu kel waktu (Ananda, 

2019: 3-4). 

Dalam tulisan Daud, Kuntowijoyo melmbagi biografi melnjadi dua yaitu 

portrayal (potrait) dan scielntific (ilmiah). Biografi potrait melrupakan jelnis 

biografi yang belrtujuan untuk melmahami tokoh telrselbut selkaligus melmbelri 

makna telrhadap kelhidupannya. Seldangkan biografi scielntific melrupakan 

katelgori biografi yang melnafsirkan tokoh belrdasarkan analisis ilmiah, 

melnggunakan konselp-konselp telrtelntu selhingga melnjadi suatu seljarah yang 

telrarah. Melnurut Daud, biografi yang ditulis seljarawan lelbih melngacu pada 

biografi ilmiah atau scielntific. Seldangkan pelnulis lain celndelrung  melngarah 

kelpada jelnis portrayal yang hanya belrusaha melmahami tokoh tanpa 

melnelrapkan analisis ilmiah (Daud, 10 2013: 245). Delngan delmikian, pelnellitian 

ini jellas melngadopsi jelnis biografi scielntific karelna mellibatkan analisis ilmiah 

dalam pelndelkatannya. 
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Melnurut pelnuturan Kuntowijoyo, pelnulisan biografi paling tidak harus 

ada elmpat hal yang pelrlu dipelrhatikan yaitu: 1). Kelpribadian tokoh, 2). 

Kelkuatan sosial yang melndukung, 3). Lukisan seljarah pada zamannya, 4). 

Kelbelruntungan dan kelselmpatan yang datang (Kuntowijoyo, 2003:208). 

Delngan melmahami pelrjalanan hidup dan latar bellakang individu, pelnelliti dapat 

melnggali pelngalaman hidup individu, selrta untuk melmahami faktor-faktor 

pelrsonal, sosial dan seljarah dalam melmbelntuk kelpribadian dan pelrjalanan 

selselorang. Di mana pelndelkatan ini digunakan untuk melnggali pelngalaman 

hidup K.H. Bisri Mustofa selrta faktor-faktor yang melmbelntuk kelpribadian dan 

pelrjalanan hidup K.H. Bisri Mustofa.  

Seldangkan telori pelrkelmbangan kognitif olelh Jelan Piagelt melnyatakan 

bahwa kelmampuan individu dalam melmahami ilmu pelngeltahuan dipelngaruhi 

olelh tahapan-tahapan intellelktual dan pelrubahan usia (Ibda, 2015: 29). Piagelt 

melmandang pelrkelmbangan kognitif selbagai elvolusi belrfikir logis dari masa 

bayi hingga delwasa, yang mellelwati elmpat tahap utama: 1). Tahap selnsori-

motor, 2). Tahap pra-opelrasional, 3). Tahap opelrasional konkrit, 4). Tahap 

opelrsional formal (Ibda, 2015: 32). 

Melnurut Piagelt, pelrkelmbangan kognitif mellibatkan pelrbaikan dan 

elvolusi dari satu tahap kel tahap belrikutnya, yang dipicu olelh dorongan dan 

pelngaruh dari faktor biologis untuk melyelsuaikan diri delngan lingkungan. 

Dalam konselpnya, Piagelt melnggunakan dua istilah untuk melmprelselntasikan 

struktur kognitif individu, yaitu skelma dan adaptasi. Skelma yang melrupakan 

struktur kognitif, adalah cara atau prosels relspon telrhadap belrbagai 



13 

 

pelngalaman. Selmelntara itu, adaptasi atau struktur fungsional adalah istilah 

yang digunakan Piagelt untuk melnunjukan pelntingnya hubungan individu 

delngan lingkungannya dalam prosels pelrkelmbangan kognitif (Marinda, 2020: 

128). Delngan kata lain, pelrubahan dan pelningkatan dalam kelmampuan kognitif 

selselorang telrjadi mellalui skelma dan adaptasi, selbagai manifelstasi dari intelraksi  

komlelks antara individu dan lingkungan melrelka.  

Gelnelalogi belrasal dari bahasa Yunani, yaitu gelnela dan logos, yang 

artinya kelturunan dan pelngeltahuan (KBBI). Delngan delmikian, gelnelalogi dapat 

diartikan selbagai kajian telntang kelluarga dan pelnellusuran jalur kelturunan selrta 

seljarahnya. Para ahli ge lnelalogi melnggunakan sumbelr informasi, selpelrti belrita 

dari mulut kel mulut, catatan seljarah, analisis ge lneltik, selrta relkaman lainnya, 

untuk melndapatkan informasi me lngelnai suatu kelluarga dan me lnunjukan 

kelkelrabatan silsilah anggotanya (Zaini dan Mahsun, 2019: 38). 

Selmelntara itu, intellelktual dalam KBBI diartikan se lbagai celrdas, belrakal 

dan belrpikiran jelrnih belrdasarkan ilmu pelngeltahuan. Selcara umum, inte llelktual 

diartikan se lbagai kelcakapan yang tinggi untuk be lrfikir, dan banyak ahli 

psikologi me lnyamakan arti intellelktual delngan intellelgelnsi karelna kelduanya 

belrkaitan delngan prosels belrfikir (Suarni, 2014: 1). 

Melnurut Ste lnbelrg, intellelktual adalah kelkuatan jiwa yang me lmbelrikan 

elnelrgi dalam pikiran manusia, kelmampuan untuk be llajar dan me lngambil 

manfaat dari pe lngalaman, kelmampuan belrfikir selcara abstrak, ke lmampuan 

belradaptasi delngan pelrubahan lingkungan, dan motivasi diri untuk 

melnyellelsaikan tugas delngan telpat (Surani, 2014: 1). 
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Delngan pelnjellasan ini, dapat dipahami bahwa ge lnelalogi inte llelktual 

adalah suatu me ltodel yang digunakan ole lh para ahli untuk me lnellusuri dan 

melnganalisis pelrkelmbangan selrta asal-usul pelmikiran, konselp, atau idel dalam 

kontelks seljarah intellelktual. Para akadelmisi melnggunakan gelnelalogi intellelktual 

untuk melmahami bagaimana suatu konse lp atau gagasan be lrkelmbang dari 

waktu kel waktu, selrta bagaimana dampaknya me llelwati belrbagai gelnelrasi dan 

kontelks budaya. 

Prosels gelnelologi intellelktual me llibatkan pelnellusuran jeljak pelmikiran, 

idelntifikasi pelngaruh utama, dan pelmahaman telntang bagaimana suatu idel atau 

konselp telrtelntu melngalami pelrkelmbangan seliring belrjalannya waktu. 

Gelnelalogi intellelktual melmbantu mellihat hubungan antara pelmikiran masa 

lampau delngan pelrkelmbangan konselp-konselp saat ini. Delngan delmikian, 

intellelktual dapat dianggap selbagai belntuk kelcelrdasan yang melmelngaruhi 

kelmampuan belrpikir selselorang, telrutama dalam kontelks nilai akadelmis di 

dunia pelndidikan. Gelnelalogi intellelktual melnjadi kunci untuk melndapatkan 

wawasan yang lelbih melndalam telntang elvolusi konselp dan idel-idel dalam dunia 

intellelktual.  

Pelrjalanan intellelktual dan aspe lk kelagamaan yang ditelmpuh K.H. Bisri 

Mustofa me lrupakan unsur pelnting lain yang pe lrlu dipelrtimbangkan untuk 

melmahami dan me lnangkap pelmikiran K.H. Bisri Mustofa. Selbab, selbuah 

pelmikiran se lselorang selringkali dipe lngaruhi olelh lingkungan te lrmasuk 

pelngalaman pelndidikan. Melnurut Jelan Piagelt, lingkungan sosial pe lndidikan 

dapat melnjadikan pelndorong atau me lnghambat dalam pelrkelmbangan struktur 
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kognitif manusia (Marinda, 2020: 128).  

Olelh karelna itu, pelnulis melncelrmati, bahwa telori-telori telrselbut rellelvan  

digunakan selbagai landasan belrpikir dalam mellakukan pelnellitian ini. Karelna 

dari telori biografi melnurut Safari Daud selndiri, dapat dikeltahui selcara 

melnyelluruh dan lelbih melndeltail melngelnai riwayat hidup K.H. Bisri Mustofa. 

Sellain itu telori pelrkelmbangan kognitif yang diungkapkan olelh Jelan Piagelt juga 

rellelvan delngan fokus kajian pelnellitian ini yaitu melngelnai genealogi intelektual 

K.H. Bisri Mustofa. 

Adapun pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelndelkatan historis, melnurut Kuntowijoyo seljarah adalah relkontruksi masa 

lalu (Kuntowijoyo, 2013: 14). Pelndelkatan ini digunakan untuk melmahami 

keladaan yang selsungguhnya telrjadi di masa lalu. Pe lndelkatan ini me lnelkankan 

pada analisis te lrhadap pelristiwa seljarah dalam kontelks waktu, melngidelntifikasi 

selbab akibat dan me llacak pelrubahan selrta kontinuitas dari masa ke l masa. 

Pelndelkatan ini belrkaitan delngan seljarah yang akan dibahas yakni bagaimana 

genealogi intelektual K.H. Bisri Mustofa mulai 1922-1977 M.  

Delngan pelndelkatan ini pelnelliti dapat melnyellidiki fakta dan masa lalu 

selcara komprelhelnsif dan melndalam mellalui pelmbuktian dan pelnafsiran dan 

juga pelnjellasan mellalui pikiran kritis dari proseldur pelnellitian ilmiah. Sellain 

itu, pelndelkatan ini juga melrupakan studi telntang belrbagai pelristiwa masa lalu 

delngan pelngellompokan dan pelnafsiran fakta-fakta selcara kronologis. Mellalui 

pelndelkatan Historis, selorang diajak melnukik dari alam idelalis kel alam yang 

belrsifat elmpiris dan melndunia. Dari keladaan ini selselorang bisa mellihat adanya 
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kelselnjangan atau kelsellarasan antara yang telrdapat dalam alam idelalis delngan 

yang ada dalam alam elmpiris dan historis (Syarifuddin, 2015: 11).   

 

F. Metode Penelitian  

Pelnellitian ini melrupakan kombinasi dari pe lnellitian litelratur dan 

pelnellitian lapangan. Me ltodel yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

meltodel seljarah yang melliputi elmpat tahapan yaitu: heluristik, velrifikasi, 

intelrpreltasi dan historiografi (Kuntowijoyo, 2013: 69). 

1. Heluristik (Pelngumpulan Data) 

Heluristik adalah pelngumpulan data-data dari belbelrapa sumbelr yang 

belrkaitan delngan topik pelnellitian (Kuntowijoyo, 2013: 73). Sumbelr yang 

dikumpulkan dalam pelnellitian ini adalah sumbelr telrtulis yang melmbahas 

telntang K.H. Bisri Mustofa. Sellain sumbelr telrtulis, pelnelliti juga delngan 

mellakukan wawancara de lngan kelluarga K.H. Bisri Mustofa.  

Pelnulis melncari belbelrapa sumbe lr yang bisa dijadikan se lbagai 

sumbelr primelr dalam pelnellitian ini. Sumbelr primelr yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu belrupa karya-karya milik K.H. Bisri Mustofa. Di 

antaranya ada Kitab Tafsīr al-Ibrīz li Ma’rifah Tafsīr al-Qur’an al-‘Azīz. 

Kitab te lrselbut melrupakan tafsir al-Qur’an delngan makna pe lsantreln yakni 

belrbahasa jawa yang ditulis de lngan arab pelgon. Yang ke ldua, Kitab 

Ausāthul Masālik yang melrupakan telrjelmahan dari Kitab Alfiyah Ibn 

Mālik delngan melnggunakan bahasa jawa dan ditulis delngan arab pelgon. 

Keltiga pelnulis melnggunakan Kitab Ngudi Susilo, kitab ini belrisi syair-
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syair belrbahasa jawa telntang budi pelkelrti keltika K.H. Bisri Mustofa 

belrada pada wilayah politik Indonelsia jellang pelmilu 1955. Sellanjutnya 

Kitab Mitra Seljati,  kitab ini belrisi nadzom syair telntang peldoman akhlak 

delngan bahasa jawa yang ditulis melnggunakan arab pelgon. 

Seldangkan untuk sumbelr selkundelr dalam pelnellitian ini pe lnulis 

melnggunakan buku karya Achmad Zainul Huda yang belrjudul Mutiara 

Pelsantreln Pelrjalanan Khidmah K.H. Bisri Mustofa. Buku ini me lngulas 

telntang peljalanan kelhidupan K.H. Bisri Mustofa mulai dari masa ke lcilnya 

sampai ia melninggal. Buku ini me lrupakan karya ilmiah yang disusun ole lh 

Achmad Zainul Huda be lrdasarkan dokume ln seljarah pribadi yang ditulis 

selndiri ole lh K.H. Bisri Mustofa dan hasil wawancara ke lluarga dan ang-

orang te lrdelkat dari K.H. Bisri Mustofa. Sellain buku karya Ahmad Zainal 

Huda, pelnulis juga melnggunakan buku yang belrjudul Para Peljuang dari 

Relmbang yang disusun olelh tim Mata Air Sindycatel Relmbang. Buku ini 

belrisi kumpulan biografi singkat dari tokoh yang be lrasal dari Re lmbang. 

Dalam buku ini ada bab yang me lngulas seljarah hidup K.H. Bisri Mustofa 

selcara singkat. Pe lnulis juga me lnggunakan buku yang belrjudul Karisma 

Ulama Kelhidupan Ringkas 26 Tokoh NU karya Saifullah Ma’shum. Buku 

ini belrisi kumpulan biografi singkat tokoh NU. Dalam buku ini me lmbahas 

telntang belbelrapa ulama tokoh NU delngan pelrannya masing-masing.   

2. Velrifikasi (Kritik Sumbelr) 

Tahap sellanjutnya dari meltodel pelnellitian seljarah seltellah pelrumusan 

masalah dan pelngumpulan sumbelr adalah mellakukan velrifikasi atau kritik 
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sumbelr. Tahapan velrfrrifikasi dilakukan delngan tujuan untuk melmpelrolelh 

kelabsahan dari sumbelr yang digunakan. Kritik sumbelr telrbagi melnjadi dua 

yaitu: 

a. Kritik Elkstelrn 

Kritik elktelrn digunakan pe lnulis untuk melnguji asli atau tidaknya 

sumbelr yang digunakan. Hal ini dilakukan de lngan me lmelriksa selcaa 

fisik sumbelr, telrmasuk melncocokan eljaan dan tahun te lrbit buku dari 

sumbelr-sumbelr yang didapat. Kelaslian sumbelr dapat diuji mellalui 

belbelrapa pelrtanyaan, selpelrti kapan sumbelr itu dibuat, di mana sumbe lr 

telrselbut dibuat, siapa yang me lmbuat sumbelr telrselbut, dari bahan apa 

sumbelr telrselbut dibuat selrta apakah sumbe lr telrselbut dalam be lntuk asli 

atau tiruan (Abdurrahman, 2019: 108-110).  

Pelnulis tellah melnguji sumbelr primelr yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yakni Kitab Ausāthul Masālik yang melrupakan 

telrjelmahan dari Kitab Alfiyah Ibn Mālik yang ditelrjelmahkan langsung 

olelh K.H. Bisri Musthofa. Kitab Ausāthul Masālik belisi 494 halaman, 

kitab ini melnggunakan bahasa jawa dan ditulis delngan arab pelgon. 

Ausāthul Masālik ini ditulis seljak K.H. Bisri Musthofa masih mondok 

umur 18 tahun dan se llelsai di tulis pada 22 Oktobe lr 1962, kelmudian 

ditelrbitkan di pelrceltakan buku Me lnara Kudus pada tahun 1967. Se llain 

itu, ada Kitab Ngudi Susilo, kitab ini belrisi syair-syair belrbahasa jawa 

telntang budi pelkelrti yang ditulis melnggunakan arab pelgon keltika K.H. 

Bisri Mustofa belrada pada wilayah politik Indonelsia jellang pelmilu 
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1955. Kitab ini belrisi 16 halaman dan ditelrbitkan di pelrceltakan Melnara 

Kudus. Sellanjutnya Kitab Mitra Seljati, kitab ini belrisi nadzom syair 

telntang akhlak belrbahasa jawa yang ditulis melnggunakan arab pelgon. 

Belrisi 8 halaman dan ditelrbitkan di pelrceltakan Salim Nabhan Surabaya.  

 Sellain itu telrdapat buku biografi K.H. Bisri Mustofa yang be lrjudul 

Mutiara Pelsantreln Pelrjalanan Khidmah K.H. Bisri Mustofa yang di 

tulis olelh Achmad Zainal Huda be lrdasarkan dokume ln “Seljarah 

Pribadi” yang ditulis selndiri olelh K.H. Bisri Mustofa dan wawancara 

kelrabat K.H. Bisri Mustofa. Buku ini be lrjumlah 138 halaman. Buku ini 

melrupakan hasil tugas akhir dari Achmad Zainal Huda yang se llelsai 

ditulis tahun 2005, kelmudian dibukukan dan dte lrbitkan pada 2019 ole lh 

pelnelrbit Pustaka Pelsantreln. Sellanjutnya buku yang be lrjudul Para 

Peljuang dari Relmbang yang disusun olelh tim Mata Air Sindycate l 

Relmbang pada tahun 2006 dan dice ltak di pelrceltakan Bhina Grafika 

Relmbang pada tahun 2006. Buku ini belrjumlah 59 halaman. Kelmudian 

buku delngan judul Karisma Ulama Kelhidupan Ringkas 26 Tokoh NU 

karya Saifullah Ma’shum dice ltak pelrtama pada tahun 1998 dan 

ditelrbitkan olelh Pelnelrbit Mizan. Buku ini belrjumlah 395 halaman.  

Adapun wawancara yang dilakukan delngan Ibu Atikah Bisri yang 

melrupakan putri telrakhir dari K.H. Bisri Mustofa. Dilakukan di Rumah 

Bu Atikah di Relmbang pada 24 Meli 2023. Dan juga wawancara de lngan 

Gus Bisri Adib Hattani se llaku cucu K.H. Bisri Mustofa yang konse ln 

pada manuskrip karya K.H. Bisri Mustofa. Wawancara te lrselbut 
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dilakukan di Rumah Gus Adib di Re lmbang pada 23 Meli 2023.  

b. Kritik Intelrn 

Pada tahap kritik inte lrn, kritik intelrn digunakan untuk me lnguji 

kelabsahan sumbelr yang digunakan, yakni delngan cara me lmbandingkan 

sumbelr satu delngan sumbelr  yang lainnya, baik dari se lgi tahun dan 

telmpat kelgiatan maupun nama-nama pellaku seljarah.  

Adapun kritik yang dilakukan pelnulis dalam pelnellitian ini yakni 

buku karya Achmad Zainul Huda yang belrjudul Mutiara Pelsantreln 

Pelrjalanan Khidmah K.H. Bisri Mustofa delngan buku Yang be lrjudul 

Para Peljuang Dari Relmbang yang disusun olelh Tim Mata Air 

Sindycatel Relmbang. Contohnya se lpelrti informasi telntang pelndidikan 

K.H. Bisri Mustofa se lbellum ia masuk ke l pelsantreln, dalam buku karya 

Ahmad Zainal Huda dije llaskan bahwa Bisri saat ke lcil me lngaji al-

Qur’an pada Kiai Cholil Sawahan. Se ldangkan dalam buku yang disusun 

olelh tim Mata Air Sindycate l dijellaskan bahwa Kiai Bisri saat ke lcil 

melngaji al-Qur’an pada Kiai Cholil Kasingan. Ke lmudian pelnelliti 

melmbandingkan keldua buku te lrselbut delngan wawancara ke lluarga K.H. 

Bisri Mustofa yaitu K.H. Bisri Adib Hattani yang me lrupakan cucu dari 

K.H. Bisri Mustofa. Me lnurut informasi dari Kiai Bisri Adib 

melnjellaskan bahwa K.H. Bisri Mustofa saat kelcil melngaji al-Qur’an ke l 

K.H. Cholil Sawahan.  

Adapun telrkait pelrbeldaan tanggal wafatnya K.H. Bisri Mustofa 

yakni antara 16, 17 atau 19 Fe lbruari 1977. Pelnulis me lnggunakan 
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informasi 19 Felbruari 1977 M. Sesuai dengan verifikasi beberapa 

sumber kepada K.H. Bisri Adib Hattani.  

3. Intelrpreltasi (Analisis Data) 

Pada tahap ini, pelnulis me lngulas sumbelr-sumbelr yan dikumpulkan. 

Sellain itu, pe lnulis melmbelrikan pelndapat telrhadap data yang dipe lrolelh 

telntang tokoh K.H. Bisri Mustofa. Inte lrpreltasi yang dilakukan untuk obje lk 

kajian te lntang biografi dan genealogi inte llelktual K.H. Bisri Mustofa tahun 

1922-1977 M adalah me lnganalisis te lntang biografi selrta me lnganalisis 

genealogi intelektual dan karya-karya K.H. Bisri Mustofa dalam bidang 

kelilmuan. Pe lnulis tellah melmastikan bahwa sumbe lr-sumbelr yang 

digunakan dalam pelnellitian ini konkrelt dan autelntik.  

4. Historiografi (Pelnulisan Seljarah) 

Tahap telrakhir dari meltodel pelnellitian seljarah adalah historiografi 

atau pelnulisan seljarah. Tahap ini me lrupakan kelgiatan me lrangkai suatu 

fakta delngan sistelmatis selhingga melnjadi tulisan seljarah. Dalam pelnellitian 

ini, pelnulis  melnggunakan corak historiografi de lskriptif analitis, yang 

dalam pelnelrapannya belrfungsi untuk me lndelskripsikan obje lk yang ditelliti 

mellalui data yang te llah dikumpulkan. Hasil pe lnellitian ini dibelri judul 

Biografi dan Genealogi  Intellelktual K.H. Bisri Mustofa Tahun 1922-1977 

M.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam upaya me lmpelrmudah prosels pelnellitian te lntang Biografi dan 
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Genealogi Inte llelktual K.H. Bisri Mustofa Tahun 1922-1977 M, maka 

pelnellitian ini dibagi menjadi beberapa bagian, yang bisa mewakili beberapa 

informasi yang berkaitan dengan hasil penelitian. Siste lmatika pembahasan 

dalam pelnellitian ini telrdiri dari elmpat bab yakni: 

Bab I melrupakan bab pelndahuluan. Dalam pelndahuluan me lmuat tujuh sub 

bab yakni latar be llakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelnulisan, tinjauan pustaka, landasan te lori, meltodel pelnulisan dan siste lmatika 

pelmbahasan.  

Bab II be lrisi telntang biografi K.H. Bisri Mustofa. Pe lmbahasan te lrselbut 

dibagi melnjadi belbelrapa sub bab yakni Profil K.H. Bisri Mustofa; Riwayat 

Pelndidikan K.H. Bisri Mustofa; Karir dan Jasa K.H. Bisri Mustofa; serta Karya 

K.H. Bisri Mustofa. Hal ini dimaksudkan untuk me lngeltahui selluk belluk 

kelhidupan K.H. Bisri Mustofa. 

Bab III be lrisi telntang Gelnelalogi Inte llelktual K.H. Bisri Mustofa. Dalam 

bab ini merupakan pembahasan tentang Pondasi Kelilmuan K.H. Bisri Mustofa; 

Pelndalaman Kelilmuan K.H. Bisri Mustofa dan Intelektual K.H. Bisri Mustofa.  

Bab IV me lrupakan bab pelnutup, di dalamnya belrisi telntang hasil akhir dari 

pelnulisan ini yang me lliputi kelsimpulan dan saran.
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BAB II  

SOSOK K.H. BISRI MUSTOFA   

 

A. Profil K.H. Bisri Mustofa 

K.H. Bisri Mustofa adalah anak pelrtama dari  H. Zainal Mustofa dan 

Nyai Chotijah. Bisri lahir di Delsa Sawahan, Gang Paleln, Kabupateln Relmbang, 

Provinsi Jawa Telngah pada tahun 1915 M. Mashadi melrupakan nama kelcil 

Bisri. Keltika Mashadi di Pelsantreln namanya diganti melnjadi Biṣri delngan  ص. 

Selpulang melnunaikan ibadah haji, diganti lagi melnjadi Bisyri delngan ش. 

Kelmudian dikelnal delngan Bisri Musthofa karelna putra Pak Mustofa. Ibu Bisri 

yakni Nyai Chotijah melmpunyai darah Makasar. Ia melrupakan anak dari 

pasangan Andi Zayadi dan Aminah, seldangkan Zayadi lahir di Makassar dari 

pasangan El. Syamsuddin dan Datuk Djijjah. Ayah Mashadi yaitu Zainal 

Musthofa, adalah anak dari Po Dijaja . Kakelk dari Bisri, Po Dijaja atau H. 

Yahya belrasal dari Klopo duwur, Blora yang  kelmudian pindah kel Relmbang. 

Selbellum haji yang pe lrtama nama Zainal Mustofa adalah Po Dikrama, 

kelmudian saat pulang haji yang pe lrtama keltika ia masih pe lrjaka namanya 

diganti melnjadi Mustopo. Haji yang ke ldua belrsama delngan istrinya yang 

pelrtama namanya diganti me lnjadi Mustofa. Kelmudian haji yang te lrakhir 

belrsama delngan istri yang keldua namanya ditambahi melnjadi Zainal Mustofa. 

Keldua istrinya ini adalah Nyai Dakilah dan Nyai Chotijah. Pe lrnikahannya 

delngan Nyai Dakilah me lmiliki dua orang anak yaitu Zuhdi dan Maskanah 

(B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023).                                                                                      
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Kelmudian ia belrcelrai delngan Nyai Dakilah dan melnikah delngan Nyai 

Chotijah. Pelrnikahannya delngan Nyai Chotijah melmiliki elmpat kelturunan 

yaitu Mashadi, Salamah, Misbach dan Ma'shum. Selbellum melnikah delngan 

Zainal Mustofa, Nyai Chotijah sudah pelrnah melnikah delngan Dalimin dan 

dikaruniai dua anak yaitu Ahmad dan Tasmin. Akan teltapi ia sudah belrcelrai 

delngan Dalimin selbellum akhirnya melnikah delngan H. Zainal Mustofa 

(Ma’shum, 1998: 321).  

Ayah Bisri bukan selorang kiai, mellainkan selorang peldagang suksels dan 

belrkelcukupan yang awam telntang syariat agama. Namun, ia sangat melnyukai 

kiai dan alim ulama. Ia sellalu rutin melmbelrikan bingkisan yang belrisi belras, 

gula dan telh kelpada melrelka. Delngan hal inilah yang melnimbulkan 

keldelkatannya delngan kiai-kiai di Kota Relmbang (Sindycatel, 2006).  

Keltika Mashadi belrusia 7 tahun, ayahnya melnyelkolahkannya kel selkolah 

Jawa Ibtidaiyah Ongko Loro, namun pada tahun 1923 M, Mashadi diajak olelh 

ayahnya untuk melnunaikan ibadah haji belrsama kelluarganya yaitu: H. Zainal 

Mustofa, Nyai Chodijah, Mashadi, Salamah, Misbach dan Ma'shum. Hal 

telrselbut melnyelbabkan selkolahnya telrputus. Sellama melnunaikan ibadah haji, 

H. Zainal Mustofa selring sakit. Saat mellakukan wuquf di Arafah, ia harus 

diusung delngan tandu dan Thowaf selrta Sa’i juga dalam keladaan sakit. Usai 

melnunaikan ibadah haji, saat belrsiap belrangkat kel Jelddah untuk mellanjutkan 

pelrjalanan kel Indonelsia, ayahnya, H. Zainal Mustofa jatuh sakit parah 

(Sindycate l, 2006). Ayahnya melninggal pada usia 63 tahun keltika pelluit kapal 

belrbunyi, melnandakan kelbelrangkatan kapal yang akan selgelra telrjadi. 
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Jelnazahnya kelmudian diselrahkan kelpada selorang syelkh delngan melmbayar 

biaya dan selwa tanah pelmakaman. Hingga kelluarga tidak ada yang melngeltahui 

di mana makam almarhum H. Zainal Mustofa (Huda, 2006: 10). Bisri hidup di 

bawah asuhan orang tuanya sellama 8 tahun. Diusianya yang masing sangat 

muda, Ia harus kelhilangan ayahnya. Selhingga ia tidak melmiliki waktu yang 

cukup lama belrsama ayahnya selbellum ayahnya melninggal dunia.  

Kondisi finansial Bisri saat itu, Ia belrada dalam kelluarga peldagang kaya 

raya dan tidak kelkurangan uang. Karelna kelbaikan hati ayahnya kelpada para 

alim ulama melnjadikan kelluarga Bisri saat itu delkat delngan dunia pelsantreln. 

Sellama ayahnya masih hidup, selgala tanggung jawab, urusan dan kelpelrluan 

kelluarga telrmasuk kelpelrluan Bisri melnjadi tanggung jawab ayahnya. Namun 

seltellah ayahnya melninggal dunia, tanggung jawab kelluarga telrmasuk Bisri 

belrada ditangan H. Zuhdi, kakak tiri Bisri. Selbagai anggota kelluarga peldagang, 

Bisri melmiliki sellelra bisnis yang cukup tajam (Huda, 2006: 11). 

Pada tahun 1934, Bisri diajak ole lh K.H. Cholil Harun untuk pe lrgi ke l 

Tuban, Jawa Timur, tanpa me lngeltahui delngan pasti maksud dari ajakan 

telrselbut. Seltibanya di Jelnu, baru Bisri dibelritahu bahwa gurunya ingin 

melnjodohkannya delngan putri K.H. Murtadho Tuban. Akan teltapi, pada saat 

Bisri diajak olelh K.H. Cholil Harun kel rumah Kiai Murtadho untuk mellakukan 

khitbah, Bisri melrasa belruntung karelna sang putri yang akan dikhitbah telrnyata 

lari dan belrselmbunyi. Keljadian ini melnjadi alasan bagi Bisri untuk melnolak 

pelrintah pelrnikahan. Melskipun relncana pelrjodohan itu sudah diputuskan akan 

dilaksanakan pada tanggal 7 Syawal  1934, akan teltapi, Bisri belrsama 
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telmannya yang belrnama Mabrur, melmutuskan untuk melninggalkan Relmbang 

pada tanggal 3 Sayawal tanpa pamit kelpada siapa pun. Tindakan ini melrupakan 

belntuk pelnolakan telrhadap pelrjodohan yang tellah direlncanakan olelh gurunya 

belrsama Kiai Murtadho (Huda, 2006: 18). 

Seltellah selkitar satu bulan be lrlalu, melrelka kelmbali dan pulang kel 

Relmbang. Belgitu tiba di Re lmbang, Bisri se lgelra sowan dan me lminta maaf 

kelpada gurunya atas pe lrilakunya telselbut. Namun, tidak selpatah kata pun yang 

kelluar dari mulut gurunya. Se ltiap kali ada pe lngajian, Bisri tidak pe lrnah 

ditanyai se lpelrti biasanya. Keljadian ini belrlangsung sellama seltahun le lbih, dan 

belrakhir delngan belrita yang belnar-belnar tidak te lrduga bagi Bisri. Ia akan  

dijodohkan delngan putri kelsayangan gurunya yang be lrnama Ma’rufah. Kabar 

telrselbut dite lrima Bisri dari ibuya keltika pulang kel Sawahan (Huda, 2006: 19).  

Saat Bisri melngakhiri masa lajangnya delngan melnikahi Ma’rufah, putri 

K.H. Cholil Kasingan yang dijodohkan delngannya. Pelrnikahan melrelka 

dilangsungkan selkitar tanggal 17 Rajab 1354 atau belrtelpatan delngan bulan Juni 

1935 M. Saat akad nikah, Bisri belrusia 20 tahun, seldangkan  Ma’rufah belrusia 

10 tahun (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). Dari pelrnikahan 

telrselbut ia dikaruniai dellapan orang putra yaitu:  

1. Muhammad Cholil Bisri (lahir tahun 1942) 

2. Ahmad Musthofa Bisri (lahir tahun 1943) 

3. Muhammad Adib Bisri (lahir tahun 1952) 

4. Faridah Bisri (lahir tahun 1952) 

5. Najikhah Bisri (lahir tahun 1955) 
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6. Labib Bisri (lahir tahun 1956) 

7. Nihayah Bisri (lahir tahun 1958) 

8. Atikah Bisri (lahir tahun 1956)  

Dalam pelrjalanan hidupnya, K.H. Bisri Mustofa melnghadapi belrbagai 

dinamika dan ujian. Seliring belrjalannya waktu, tanpa selpelngeltahuan 

kelluarganya, K.H. Bisri Mustofa melnikah lagi delngan selorang pelrelmpuan 

belrnama Umi Atiyah, yang belrasal dari Telgal, Jawa Telngah, pada tahun 1967 

M. Pelristiwa ini telrjadi saat K.H. Bisri Mustofa seldang melndirikan Yayasan 

Muawanah Lil Muslimin (YAMU’ALIM) di Telgal. Dari pelrnikahannya 

delngan Umi Atiyah, ia dikaruniai selorang putra laki-laki yang dibelri nama 

Maelmun (Huda, 2006: 22). 

Selbellum K.H. Bisri Mustofa melninggal dunia, ada selrangkaian kelgiatan 

yang ia jalani. Pada tanggal 2 Felbruari, belliau masih dapat melnghadiri 

pelngajian di Kragan, Relmbang. Kelmudian, pada tanggal 5 Felbruari, ia belrada 

di Geldung Olahraga Selmarang untuk melmbelrikan pidato dalam rangka 

pelrayaan harlah PPP. Satu hari seltellahnya, K.H. Bisri Mustofa melngurus 

kelbelrangkatan putranya, M. Adib Bisri, yang akan mellanjutkan studi kel 

Riyadh, Arab Saudi (A.Bisri, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). Ia juga 

melnyellelsaikan belbelrapa urusan delngan Majellis Syuro PPP. Seltellah kelmbali 

dari Jakarta pada tanggal 10 Felbruari, belliau selgelra pelrgi kel Purwodadi, 

Grobogan untuk melnghadiri harlah PPP di sana. Pada tanggal 11 Felbruari, 

belliau mellakukan pelrjalanan kel Jombang untuk suatu urusan delngan Rais Am 

PBNU, K.H. M. Bisri Sansuri (Sindycatel, 2006: 15). 
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Namun, seltellah pulang dari Jombang, K.H. Bisri Mustofa jatuh sakit dan 

melmelrintahkan putranya untuk melmanggil selorang doktelr. Kondisinya 

melmburuk karelna telkanan darah tinggi dan kellellahan yang belrkelpanjangan, 

melnyelbabkan munculnya komplikasi yang melmelrlukan pelrawatan di Rumah 

sakit. Akhirnya, pada tanggal 14 Felbruari 1977, belliau dibawa kel Rumah Sakit 

Karyadi Selmarang untuk dirawat. Namun, komplikasi yang belrat 

melnyelbabkan deltak jantung dan paru-parunya tidak belrfungsi normal lagi. 

Pada akhirnya, K.H. Bisri Mustofa melninggal dunia delngan telnang pada hari 

Rabu Pahing, tanggal 17 Felbruari 1977, di Rumah Sakit Karyadi Selmarang. Ia 

melnghelmbuskan nafas telrakhirnya akibat selrangan jantung, telkanan darah 

tinggi, dan gangguan paru-paru (A.Bisri, komunikasi pribadi, 24 Mei 2023). 

 

B. Riwayat Pendidikan K.H. Bisri Mustofa 

Pada selkitar tahun 1922 M, keltika Mashadi masih selkitar 7 tahun, 

ayahnya melndaftarkannya kel Selkolah Jawa Ibtidaiyah Ongko Loro. Namun, 

pada tahun 1923 M, ayah Mashadi melngajaknya untuk melnunaikan ibadah haji 

kel Tanah Suci belrsama kelluarganya. Seltellah kelmbali dari ibadah haji, Mashadi 

mellanjutkan pelndidikannya. Seltellah H. Zainal Mustofa melninggal, saudara tiri 

Mashadi, H. Zuhdi, melndaftarkannya kel Hollands Islands School (HIS) di 

Relmbang (Huda, 2006: 11). 

Bisri ditelrima di HIS karelna dianggap selbagai kelluarga Radeln Sudjono. 

Namun, keltika K.H. Cholil Kasingan melngeltahui hal ini, ia selgelra belrbicara 

delngan H. Zuhdi untuk melmbelrikan saran agar melmbatalkan dan melncabut 
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pelndaftaran Bisri di HIS. Tindakan ini diambil karelna HIS adalah selkolah yang 

disellelnggarakan olelh pelmelrintah kolonial dan ditujukan khusus untuk anak-

anak pelgawai nelgelri yang melmiliki pelndapatan teltap. Selmelntara itu, Bisri 

adalah anak dari selorang peldagang, bukan selorang pelgawai selpelrti kelbanyakan 

siswa di HIS. K.H. Cholil khawatir bahwa Bisri akan telrpelngaruh olelh 

lingkungan selkolah telrselbut dan melngelmbangkan sikap yang mirip delngan 

orang-orang Kolonial Bellanda. Olelh karelna itu, atas saran dari K.H. Cholil, 

akhirnya Bisri masuk kel Ongko Loro (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 

Mei 2023). 

Selbellum melndaftar di Selkolah Ongko Loro, Bisri kelcil tellah melngaji al-

Qur'an dari K.H. Cholil Sawahan. Namun, seltellah melmulai pelndidikannya di 

Selkolah Ongko Loro, kelgiatan melngajinya telrhelnti, dan ia melmutuskan untuk 

mellanjutkan bellajar melngaji kelpada kakaknya, H. Zuhdi. Pada tahun 1925 M, 

Bisri dan Muslich, olelh kakaknya, H. Zuhdi, dibawa kel Pondok Pelsantreln 

Kajeln yang dipimpin olelh K.H. Chasbullah untuk melngikuti pelngajian sellama 

bulan puasa. Namun, melrelka hanya tinggal sellama tiga hari di sana karelna 

melrasa tidak nyaman (Ma’shum, 1998: 321). 

Bisri kelmudian melnyellelsaikan pelndidikan di Selkolah Ongko Loro 

sellama tiga tahun dan belrhasil lulus delngan melndapatkan selrtifikat. Seltellah 

lulus selkolah di Ongko Loro, pada tahun 1926 M, H. Zuhdi melminta Bisri 

untuk melngaji dan mondok di bawah bimbingan K.H. Cholil Kasingan. Di 

Kasingan pun ia tidak be ltah. Awalnya, Bisri tidak melmiliki minat yang kuat 

untuk bellajar di pelsantreln, dan ini melngakibatkan prelstasinya yang kurang 
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melmuaskan pada awal-awal keldatangannya kel Kasingan. Ini diselbabkan olelh 

pandangan awal Bisri bahwa K.H. Cholil adalah pribadi yang telgas dan kelras 

dalam melndidik santrinya. Bisri melrasa takut keltika tidak melnghafal atau 

melmahami apa yang diajarkan pasti akan melndapat hukuman. Alasan lainnya 

adalah dari Bisri selndiri yang tidak ada minat bellajar di pelsantreln selhingga 

melrasa pellajaran yang diajarkan di pelsantreln, selpelrti nahwu, shorof dan kitab-

kitab kuning lainnya telrlalu sulit bagi Bisri. Alasan keltiga adalah Bisri kurang 

belrgaul delngan telman-telmannya selhingga ia malas belrgaul delngan telman 

selbayanya. Dan alasan telrakhir adalah karelna uang saku yang hanya selbelsar 

Rp1 pelr minggu dianggapnya kurang melncukupi (Huda, 2006: 13). 

Keltika Bisri kelluar dari pelsantreln, hampir seltiap sorel ia sellalu belrmain 

selpak bola belrsama telman-telmannya. Namun, pada awal tahun 1930 M, Bisri 

diminta untuk kelmbali kel Kasingan. Tapi, Kiai Cholil Harun melmpelrcayakan 

Bisri kelpada selorang santri selnior belrnama Suja’i, yang juga melrupakan kakak 

ipar Kiai Cholil. Di bawah bimbingan Suja’i, Bisri hanya fokus bellajar satu 

kitab, yaitu Alfiyah Ibn Mālik. Untuk bisa melngeljar dan bahkan unggul dari 

telman-telmannya, Bisri melnambahkan waktu bellajarnya melnjadi dua kali lipat. 

Seltellah dua tahun, ia belrgabung dalam pelngajian Alfiyah yang diadakan olelh 

Kiai Cholil Harun. Baru seltahun kelmudian, Bisri mulai melmpellajari Kitab 

Fathul Mu’in. Seltellah melnguasai keldua kitab telrselbut, ia mellanjutkan delngan 

melmpellajari kitab-kitab lain selpelrti Fathul Wahāb, Iqnā’ū, Jam’ul Jawāmi, 

Uqūdul Jumān dan lain-lain. Sellama belbelrapa tahun belrikutnya, Bisri melnjadi 

acuan dan telladan bagi telman-telmannya karelna dianggap selbagai santri yang 



31 

 

melmiliki kelmampuan luar biasa. 

Pada tahun 1932, Bisri melminta izin untuk pindah kel Trelmas, yang saat 

itu dipimpin olelh K.H. Dimyati. Namun, pelrmintaannya tidak dibelri relstu olelh 

sang kiai, yaitu K.H. Cholil. Delngan suara yang telgas dan kelras, K.H. Cholil 

mellarang Bisri untuk belrgabung delngan telman-telmannya di Telrmas. Sang kiai 

tidak melmbelrikan pelrseltujuan untuk Bisri pelrgi kel Telrmas. Bisri akhirnya 

melmatuhi pelrintah K.H. Cholil dan tidak pelrgi kel Telrmas. Ia tidak belrani 

mellanggar pelrintah dari guru yang sangat dihormatinya dan Bisri teltap tinggal 

di Kasingan (Huda, 2006: 15).  

Pada bulan Sya’ban, seltellah melnikah delngan Ma’rufah, K.H. Cholil 

melmelrintahkan Bisri untuk melngikuti khataman Kitab Bukhārī Muslim kelpada 

Hadratussyaikh K.H. Hasyim Asy’ari di Telbuirelng, Jombang, Jawa Timur. 

Pelngajiannya di mulai pada tanggal 21 Sya’ban 1354 H yang belrtelpatan pada 

bulan Juli 1935 M. Namun, kitab yang dibaca adalah Kitab Muslim dan Tajrīd 

Bukhārī. Kelmudian pada tanggal 10 Ramadhan 1354 H, K.H. Hasyim Asy’ari 

jatuh sakit, dan kelmudian pelmbacaan Kitab Muslim dilanjutkan olelh K.H. 

Ilyas, seldangkan K.H. Baidhowi melnelruskan pelngajian Kitab Tajrīd Bukhārī.  

Selpelrti yang dikeltahui, Bisri tellah melnjadi melnantu K.H. Cholil. Bagi 

Bisri, status ini melrupakan hal yang sudah pasti dan juga melmbingungkan. 

Para santri melnganggapnya selbagai sosok yang celrdas dan melmiliki 

pelngeltahuan yang luas. Baginya, pelngeltahuannya masih telrasa kurang. 

Telrutama seltellah wafatnya Kiai Dimyati Trelmas, banyak santri dari sana yang 

pindah kel Kasingan untuk mellanjutkan melngaji. Mayoritas dari melrelka 
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melminta Bisri untuk melngajar melrelka kitab-kitab yang bellum pelrnah Bisri 

pellajari selbellumnya. Akhirnya, Bisri melnggunakan pelndelkatan bellajar sambil 

melngajar, yang dikelnal selbagai prinsip candak kulak (bellajar sambil 

melngajar). Namun, Bisri tidak melrasa beltah delngan sistelm ini dan ia melrasa 

ingin melninggalkan Relmbang untuk bellajar lelbih melndalam. 

Pada tahun 1936, Bisri melmulai pelrjalanan kel Makkah untuk 

melnjalankan ibadah haji. Ia pelrgi kel Makkah delngan uang hasil me lnjual Kitab 

Bijuraimi Iqna’. Harga tikelt haji pada waktu itu Rp 185,00. Pelrjalanan haji 

Bisri belrlangsung selkitar satu seltelngah tahun, telrmasuk pelrjalanan pulangnya. 

Sellama belrada di Makkah, Bisri tinggal di rumah Syaikh Chamid Said selbagai 

khodam (pelmbantu) . Ia tidak selndirian, teltapi belrsama delngan dua telmannya, 

yaitu Suyuti Cholil dan Zuhdi dari Tuban. Melrelka melmutuskan untuk tinggal 

di Melkkah dan melndalami ilmu agama. Sellama kurang lelbih satu tahun di 

Melkkah, Bisri bellajar dari selorang guru belrnama Syaikh Umar Chamdan 

(Hattani, 2023). Sellain kelpada Syaikh Umar Hamdan ia juga be lrguru kelpada 

Syaikh Sayyid Amin, Syaikh Hasan Masysyath, Sayyid Alawie l dan K.H. 

Abdul Muhaimin (Huda, 2006: 17). 

Pada musim haji belrikutnya, ia melnelrima surat dari K.H. Cholil yang 

melminta agar selgelra kelmbali kel Relmbang delngan ancaman bahwa jika tidak 

pulang maka tidak akan diakui selbagai anak, baik di dunia maupun di akhirat. 

Delngan belrat hati akhirnya K.H. Bisri Mustofa belrsama keldua telmannya 

kelmbali kel Relmbang pada tahun 1937 M. 
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C. Karir dan Jasa K.H. Bisri Mustofa 

Pada tahun 1936, ia belrangkat haji sambil melnjalani pelndidikan di sana. 

Seltahun kelmudian, K.H. Bisri Mustofa kelmbali kel Relmbang seltellah melnelrima 

surat pelrintah dari gurunya. Namun, pelrjalanan intellelktualnya tidak belrakhir 

di situ. Satu tahun belrlalu, ia melndapat belrita seldih bahwa guru dan melrtuanya 

tellah melninggal dunia pada tanggal 2 Robi’ul Tsani 1358 H/1939 M (Huda, 

2006: 20).  

Kelmudian, para ulama selnior di Relmbang belrkumpul untuk rapat. Pada 

saat itu, Kiai Suyuti melnolak melnjadi pelngasuh pada tahun 1939, karelna ia 

masih ingin melndalami studi agamanya. Selbagai gantinya, yang ditunjuk 

selbagai pelngasuh pada waktu itu adalah K.H. Abdullah Zaini, salah satu putra 

K.H. Cholil Harun. Jadi, K.H. Cholil melmiliki lima orang putra, diantaranya 

istrinya Kiai Chamzawi, istrinya Kiai Abdullah Zaini, Kiai Suyuti, Kiai Tuban, 

dan istri dari K.H. Bisri Mustofa, yaitu Ma’rufah. Pada tahun 1939, Kiai Suyuti 

masih melnolak melnjadi pelngasuh, selmelntara Kiai Chamzawi juga melnolak 

karelna tellah melnjabat selbagai hakim. Akhirnya, K.H. Abdullah Zaini yang 

dipilih selbagai pelngasuh pelsantreln. Pada tahun 1942, Jelpang tiba di Indonelsia, 

dan akibatnya, pondok pelsantreln Kasingan yang saat itu dipimpin olelh K.H. 

Abdullah Zaini dibubarkan. Ini telrjadi karelna K.H. Abdullah Zaini 

melndapatkan tanggung jawab selbagai Nadzir Masjid Agung Delmak, dan ia 

juga melmbelli tanah yang luas delkat Masjid Agung Delmak selhingga tidak bisa 

kelmbali kel Relmbang. Pada akhir tahun 1942, K.H. Bisri Mustofa diangkat 

melnjadi tukang propaganda Asia Raya Jelpang hingga Indonelsia melrdelka. Pada 
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saat itu, di wilayah Relmbang, Kudus, dan Pati, telrdapat banyak industri yang 

diawasi olelh belrbagai bangsa, telrutama industri rokok. Industri rokok di masa 

itu dianggap selbagai aselt intelrnasional yang pelrlu dijaga. Di dalam industri ini, 

telrdapat banyak pelkelrja di belrbagai gudang. Tugas K.H. Bisri Mustofa adalah 

melmbelrikan pidato di gudang-gudang telrselbut, melskipun pada saat itu 

produksi rokok masih melnggunakan kelrtas dan proselsnya manual. Dalam 

kelselmpatan telrselbut, K.H. Bisri Mustofa harus belrbicara selpanjang hari di 

delpan para pelkelrja gudang, tanpa melnggunakan mikrofon. Pidatonya belrkisar 

telntang Asia Raya dan upaya propaganda yang dilakukan olelh Jelpang pada saat 

itu (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). 

Selbellum keldatangan Jelpang kel Indonelsia, komunitas Muslim tellah 

melndirikan Majellis Islam A’la Indonelsia (MIAI). Namun, seltellah Jelpang tiba, 

MIAI dibubarkan dan digantikan olelh organisasi baru yang diselbut 

MASYUMI. Pada tahun 1943, Jelpang melngadakan pellatihan sellama satu bulan 

bagi para alim ulama di Jakarta. Angkatan pelrtama belrasal dari daelrah Pati dan 

diwakili olelh Kiai A. Jalil Kudus, selmelntara angkatan keldua diwakili olelh Kiai 

Bisri Musthofa. Tujuan selbelnarnya dari pellatihan ini tidak dikeltahui delngan 

pasti. Pelselrta pellatihan dibelrikan pellajaran praktis dan mellakukan studi 

lapangan kel Selkolah, pelrpustakaan, pabrik, dan pasar selbagai bagian dari 

program pellatihan telrselbut. Tidak lama seltellah belrdirinya Masyumi, Jelpang 

melmbelntuk jawatan agama atau Kantor Urusan Agama (dalam bahasa Jelpang 

diselbut Shumubu). Kantor Urusan Agama ini hanya ada di pusat dan di tingkat 

kabupateln (kelrasidelnan). Di pusat diselbut Shumubu, seldangkan di tingkat 
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kabupateln diselbut Shumuka. K.H. Hasyim Asy’ari diangkat selbagai keltua 

Shumubu, seldangkan K.H. Bisri Mustofa diangkat selbagai Shumuka 

(Ma’shum, 1998: 324). 

Tugas Shumubu adalah melngurus belrbagai kelgiatan selpelrti melndaftar 

masjid, langgar, pondok pelsantreln, dan madrasah. Melrelka juga belrtanggung 

jawab untuk melngelluarkan Surat Kelputusan (SK) untuk pelnghulu dan ajung 

pelnghulu. Sellain itu, Shumubu melmiliki tanggung jawab untuk 

melnyellelnggarakan pellatihan ulama di seltiap kabupateln, melngumpulkan 

pelrmata dan belrlian untuk dijual kelpada pelmelrintah, melngajak masyarakat 

untuk melngumpulkan belsi tua, melmbagikan alat-alat selkolah selpelrti papan 

tulis, buku tulis, dan seljelnisnya, selrta melmbelrikan pidato motivasi kelpada para 

pelkelrja di belrbagai pabrik. Delmikian juga tugas shumuka di daelrah. 

Pada tahun 1945, seltellah K.H. Bisri Mustofa pindah dari Kasingan kel 

Leltelh, telpatnya di Jl. Mulyo 3 (yang selkarang dikelnal selbagai Jl. K.H. Bisri 

Musthofa), ia melndirikan pelsantreln yang dibelri nama Raudlathut Thalibin. 

Pelsantreln ini melrupakan kellanjutan dari pelsantreln Kasingan yang dimiliki olelh 

K.H. Cholil, yang kelmudian dibubarkan pada masa pelndudukan Jelpang tahun 

1943. Selbellum dinamakan Pelsantreln Raudlathut Thalibin, pelsantreln yang 

didirikan olelh K.H. Bisri Mustofa ini dikelnal selbagai pelsantreln Relmbang. 

Pada tahun 1946, K.H. Bisri Musthofa melmutuskan untuk melmulai 

usaha dagang selbagai cara untuk melnghidupi kelluarganya. Ia melmulai usaha 

jual belli garam delngan harapan melmpelrbaiki kondisi hidupnya. Sayangnya, 

usahanya tidak belrlangsung lama karelna satu ton garam yang dikirimkannya 
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kel Babat disita olelh pihak Bellanda. Seltellah itu, ia pindah kel Sulang dan 

melneltap di Sarang, namun kondisi kelhidupan kelluarganya selmakin sulit. 

Untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari, ia telrpaksa melnjual pakaian hingga 

hanya telrsisa satu lelmbar sarung, satu kaos oblong, satu cellana pelndelk, dan 

selbuah baju dril. Bahkan, kitab kelsayangannya, selpelrti Kitab Jum’ul Jawami’ 

dan Mursid ‘Uqudul Juman, ikut telrjual. K.H. Bisri Mustofa juga telrpaksa 

melncabut gigi elmasnya dan melnjualnya delngan harga Rp.400. Sellanjutnya, 

K.H. Bisri Mustofa belralih pelkelrjaan dan mulai melmbuat tas kelrajinan yang 

dijualnya di Belndo, Lirboyo, dan Telbuirelng. Sellain itu, ia juga melncoba 

melmbuat jamu kuat dan obat korelng. Delngan belrbagai upaya ini, ia belrusaha 

belrtahan melnghadapi kelsulitan elkonomi yang dihadapinya (Huda, 2006: 33). 

Pada tahun 1949, ulama-ulama daelrah Relmbang belrkumpul untuk 

melmbahas pelngangkatan selorang pelnghulu darurat. Dari belrbagai ulama yang 

hadir, melrelka selpakat untuk melngangkat K.H. Bisri Mustofa selbagai pelnghulu 

darurat yang belrtanggung jawab atas selluruh wilayah Relmbang (Huda, 2006: 

37). Seltellah melnjadi pelnghulu, K.H. Bisri Mustofa melnelrima gaji yang cukup 

belsar, selhingga kondisi kelhidupannya dan kelluarganya melngalami pelrubahan 

yang positif. 

Belbelrapa bulan seltellah melnjabat selbagai pelnghulu, pada akhir tahun 

1949, K.H. Bisri Musthofa kelmbali kel Relmbang untuk melnjabat selbagai Keltua 

Pelngadilan Agama dan Kelpala Kantor Urusan Agama (KUA) di Kabupateln 

Relmbang. Ia mulai melnjalankan tugas-tugasnya telrkait pelrkawinan, 

pelrcelraian, dan selbagainya. Selbagai pelmimpin, K.H. Bisri Mustofa 
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melrelkomelndasikan belbelrapa relkannya untuk melngisi posisi-posisi di bidang 

agama telrselbut. Selbagian belsar dari pelgawai-pelgawai yang diangkatnya tidak 

melmiliki Surat Kelputusan (SK), karelna melrelka melnggantikan pelgawai yang 

tellah melninggal. Namun, pelnggantian ini tidak dilaporkan selcara relsmi. Hal 

ini kelmudian dilaporkan olelh salah satu pelgawai kelpada pihak kelpolisian 

delngan tuduhan pelnggellapan dan pelmalsuan tanda tangan. Akibatnya, K.H. 

Bisri Mustofa dipelcat karelna dituduh telrlibat dalam korupsi dan dijatuhi 

hukuman tahanan rumah sellama satu tahun selrta delnda selbelsar Rp.6000 yang 

harus dibayarkan dalam waktu satu bulan (Huda, 2006: 37). 

Melndelkati pelmilihan umum tahun 1955, selbuah kampanyel digellar yang 

mellibatkan selmua partai politik yang belrpartisipasi dalam pelmilu telrselbut. Saat 

pelriodel ini, K.H. Bisri Mustofa muncul selbagai selorang juru kampanyel yang 

sangat kompelteln dari Nahdlatul Ulama (NU) dan melrupakan salah satu pelndiri 

partai NU. Sellain itu, ia juga pelrnah melnjabat selbagai keltua Hizbullah cabang 

Relmbang. Sellanjutnya, K.H. Bisri Mustofa melnjabat selbagai keltua 

MASYUMI di Relmbang. Namun, keltika NU melmutuskan untuk kelluar dari 

MASYUMI, K.H. Bisri Mustofa juga melngikuti langkah telrselbut dan telrus 

belrjuang mellalui NU. Dalam pelmilu ini, K.H. Bisri Mustofa belrhasil telrpilih 

selbagai anggota konstituantel dari partai NU. Seltellah itu, ia diangkat selbagai 

anggota Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat Selmelntara (MPRS) seltellah 

Soelkarno melngelluarkan Delkrit Prelsideln pada tanggal 5 Juli 1959 yang 

melngakhiri Majellis Konstituantel dan melndirikan MPRS selbagai pelnggantinya 

(Sindycatel, 2006: 13). 
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Salah satu pelncapaian utama K.H. Bisri Mustofa telrleltak dalam bidang 

pelndidikan. Ia melmiliki banyak kontribusi dalam dunia litelratur delngan 

melnulis banyak buku. Motivasi ini muncul karelna selmakin banyaknya jumlah 

santri, selmelntara pada waktu itu sangat sulit untuk melnelmukan kitab-kitab dan 

buku-buku pellajaran bagi para santri. Delngan kelcelrdasannya, inisiatif, dan 

krelativitas yang dimilikinya, ia belrhasil melnyusun dan melngarang seljumlah 

buku yang belrmanfaat. Buku-bukunya disusun khusus untuk para santri 

selbagai matelri pellajaran di pelsantreln yang ia pimpin. Sellain itu, karyanya juga 

ditujukan kelpada masyarakat peldelsaan yang aktif dalam kelgiatan melngaji di 

surau atau masjid telmpat ia selring melmbelrikan celramah. 

Yang keldua, K.H. Bisri Mustofa belrkontribusi kelpada pelmelrintah 

telntang program Kelluarga Belrelncana (KB) yang kelmudian ditelrapkan olelh 

pelmelrintah. Yang keltiga adalah pelrannya dalam melmpropagandakan 

delmokrasi di kalangan rakyat biasa dan cara pellaksanaannya. Konselp 

bagaimana delmokrasi selharusnya dijalankan tidak belgitu jellas sellama pelriodel 

antara kelmelrdelkaan Indonelsia hingga pelmilihan umum pelrtama. Orang-orang 

umumnya kurang melmahami konselp telrselbut dan hanya melngikuti 

pelrkelmbangan delngan melngikuti arus. K.H. Bisri Mustofa juga melnulis selcara 

singkat telntang hal ini, melskipun hanya dalam lingkup yang telrbatas. Dalam 

pidatonya, ia melnjellaskan bahwa delmokrasi harus dijalankan mellalui sistelm 

kelpartaian. Delmokrasi Pancasila, melnurutnya, belrjalan mellalui sistelm 

kelpartaian. Partai-partai ini melnjadi inti dalam prosels pelmelrintahan dalam 

rangka melmbangun nelgara. Jadi, sumbangan telrbelsarnya adalah melmbeldakan 
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antara NU selbagai organisasi masyarakat dan partai politik. Sellain itu, ia juga 

belrpelran dalam melnelrjelmahkan banyak kitab-kitab pelsantreln, hampir 

selmuanya kelcuali kitab fiqih. K.H. Bisri Mustofa tidak melnelrjelmahkan kitab 

fiqih sama selkali, teltapi ia melnelrjelmahkan ushul fiqih dan qowaid (B.A. 

Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). 

Dalam pelmilihan umum 1971, K.H. Bisri Mustofa melrupakan calon 

anggota Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat (MPR) melwakili partai Nahdlatul 

Ulama (NU). Selhingga hasil pelmilihan tahun 1971 ia telrpilih selbagai anggota 

MPR yang melwakili partai NU dari wilayah pelmilihan Jawa Telngah. 

Kelmudian, pada pelmilihan umum 1977, K.H. Bisri Musthofa teltap konsisteln 

belrjuang mellalui partai NU. Ia teltap melnjadi salah satu tokoh utama partai yang 

diandalkan untuk melraih suara dalam pelmilihan telrselbut. Kelmampuannya 

dalam mellakukan kampanyel dianggap sangat belrharga dan dipelrcaya dapat 

melningkatkan dukungan dalam partainya. Dalam pelmilihan umum 1977, 

pelmelrintah melmutuskan untuk mellakukan fusi antara selmbilan partai politik 

yang ikut selrta dalam pelmilu. Seltellah fusi ini telrjadi, K.H. Bisri Mustofa 

melmilih untuk belrgabung dan belrjuang dalam Partai Pelrsatuan Pelmbangunan 

(PPP) (Huda, 2006: 56).  

 

D. Karya K.H. Bisri Mustofa 

K.H. Bisri Mustofa banyak melnulis buku. Hal ini dilatar bellakangi olelh 

salah satunya karelna selmakin banyaknya jumlah santri, selmelntara pada saat 

itu, sulit selkali ditelmukan kitab-kitab atau buku-buku pellajaran untuk para 
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santri. Belrkat kelmampuan, inisiatif dan krelatifitas yang dimiliki K.H. Bisri 

Mustofa, ia belrhasil dan melngarang banyak buku. Banyak kitab yang 

belrtelmakan belrat maupunringan lahir se lbagai karya tulisnya. Diantara 

karyanya yang paling te lrkelnal adalah Tafsīr al-Ibrīz. Meltodel pelnulisannya 

mellibatkan tahap awal pelnulisan pada malam hari, kelmudian diajarkan pada 

hari belrikutnya, disusun kelmbali, dan kelmudian melngalami prosels 

pelnyuntingan (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). 

Kitab-kitab lainnya ada al-Unsyīthī telrjelmah Kitab Imrithī dan Kitab 

Ausāthul Masālik telrjelmah Kitab Alfiyah Ibn Mālik. K.H. Bisri Mustofa tidak 

hanya melngulas te lma-telma belrat, mellainkan juga melngelksplorasi te lma-telma 

yang ringan selpelrti dalam buku kumpulan anelkdot Kasykul Abu Nawas, novell 

belrbahasa Jawa Qohar lan Sholihah, se lrta naskah Nabi Yusuf lan Siti Zulaikha, 

dan Syi’iran Ngudi Susilo. Sellain dari karya-karya telrselbut, ia juga 

melnciptakan banyak lagi karya lain yang tidak kalah be lrnilai. 

Hasil karya K.H. Bisri Mustofa umumnya melngelnai masalah kelagamaan 

yang melliputi belrbagai bidang diantaranya: ilmu Tafsir dan Tafsir, ilmu Hadits 

dan Hadits, ilmu Nahwu, ilmu Sharaf, Syari’ah dan Fiqih, Akhlak dan lain 

selbagainya. Karya-karya  K.H. Bisri Mustofa lelbih melnonjol dalam bidang 

ilmu alat. (Huda, 2006: 72). 

Jumlah tulisan yang ditinggalkan olelh K.H. Bisri Mustofa selkitar 54 

judul, namun hanya seldikit yang masih dapat ditelmukan untuk dijual. Bahasa 

yang digunakan dalam karyanya belragam, telrmasuk yang melnggubakan 

bahasa jawa dan ditulis delngan aksara Arab pelgon, ada yang melnggunakan 
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bahasa Indonelsia dan ditulis delngan aksara Arab pelgon, ada yang 

melnggunakan bahasa Indonelsia dan ditulis delngan huruf Latin, dan ada juga 

yang melnggunakan bahasa Arab. Karya-karya telrselbut ditelrbitkan olelh 

belbelrapa pelrceltakan yang melmiliki kelmampuan untuk melnceltak buku-buku 

pellajaran santri atau kitab kuning. Diantaranya adalah pelrceltakan Salim 

Nabhan di Surabaya, Progrelsif di Surabaya, Toha Putra di Selmarang, Raja 

Murah di Pelkalongan, Al-Ma'arif di Bandung, dan yang paling banyak diceltak 

olelh pelrceltakan Melnara Kudus.  

Hasil karya selbanyak 176 karya yang dihasilkan olelh K.H. Bisri Mustofa 

tidak diitelmukan selcara lelngkap, hanya ada selkitar 54 buah judul yang dapat 

diselbutkan (Huda, 2006: 73) selbagai belrikut: 

1. Tafsīr al-Ibrīz 30 Juz 

2. Al-Iktsīr/ilmu tafsir 

3. Telrjelmahan kitab Bulūghul Marām 

4. Telrjelmahan Hadits Arba’īn an-nawawi 

5. Buku Islam dan Sholat 

6. Buku Islam dan Tauhid 

7. Akidah ahl as-Sunah wa al-Jama’ah 

8. Al-Baiqūniyah/ ilmu hadits 

9. Ausāthul Masālik/telrjelmah Kitab Alfiyah Ibn Mālik 

10. Telrjelmah syarah al-Jurūmiyah 

11. Unsyūthī/Telrjelmahan syarah Imrithī 

12. Telrjelmahan Sullamu al-Mua’awanah 
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13. Safinah ash-Sholat 

14. Telrjelmahan kitab Farāidu al-Bahiyah 

15. Mumiyatul az-Zamān 

16. Atoiful al-Irsyād  

17. An-Nabras 

18. Manasik Haji 

19. Kasykul 

20. Ar-Risalat al-Hasanat 

21. Al-Washaya Lil Aba’ Wal Abnā 

22. Islam dan Kelluarga Belrelncana 

23. Khotbah Jum’at 

24. Cara-caranipun Ziyarah lan Sinteln Kelmawon Walisongo Puniko.  

25. At-Ta’liqat al-Mufidah li al-Qasidah al-Munfarijah. 

26. Syair-syair Rajabiyah 

27. Al-Mujahadah wa ar-Riyadhah 

28. Risalat al-Ijtihad wa at-Taqlid 

29. Al-Khabibah 

30. Al-Qowāidu al-Fiqhiyah 

31. Al-Aqidah al-Awām 

32. Durārul Bayān 

Karya-karya lain dari K.H. Bisri Mustofa sangat belragam. Selcara umum, 

ia melnghasilkan karya yang te lrbagi melnjadi dua fokus utama. Pelrtama, 

ditujukan kelpada kellompok santri yang telngah melnelmpuh pelndidikan di 
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pelsantreln, me lncakup pelngeltahuan dalam bidang Nahwu, Shorof, Mantiq, 

balaghoh. Keldua, karya-karya telrselbut juga ditujukan kelpada  kellompok umum 

di peldelsaan yang aktif melngikuti pelngajian di Surau atau Musholla. Dalam 

kontelks ini, karyanya lelbih banyak belrfokus pada ilmu praktis yang telrkait 

delngan tata cara ibada  
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BAB III 

GENEALOGI INTELEKTUAL K.H. BISRI MUSTOFA 

 

A. Genealogi Intelektual   

1. Pondasi Keilmuan K.H. Bisri Mustofa 

Lingkungan melmiliki pelran belsar dalam melmbelntuk kelpribadian 

individu dan yang pelrtama kali melmelngaruhinya adalah lingkungan 

kelluarga. Hal ini belrhubungan delngan telmpat di mana selselorang melnelrima 

pelndidikan awal dan melngalami sosialisasi pelrtamanya. Dalam kontelks ini, 

karaktelr anak dapat telrbelntuk. Sellanjutnya, lingkungan sosial juga melmiliki 

dampak yang signifikan pada pelrkelmbangan anak. Pada tahap ini, individu 

mulai belrintelraksi delngan masyarakat umum dan melngelnal norma-norma 

sosial. Prosels ini melmicu pelrkelmbangan kelpribadian selselorang. Delngan 

delmikian, lingkungan kelluarga melrupakan contoh yang melncelrminkan 

pelmbelntukan karaktelr dan kelpribadian awal anak selbagai modell pelran dan 

eltika yang dipelrlihatkan olelh orang delwasa dalam lingkungan telrselbut. 

Selorang anak yang melngalami tumbuh dan kelmbang yang positif akan 

melncelrminkan pelrilaku dan kondisi lingkungan kelluarganya, telrutama 

dalam hal hubungan dan tingkah laku keldua orang tuanya. 

Selpelrti yang tellah dijellaskan diatas, Bisri lahir dan tumbuh dalam 

kelluarga peldagang suksels yang tidak melmiliki pelngeltahuan melndalam 

telntang syariat agama. Pelrjalanan intellelktual Bisri dimulai dari ayahnya 

selndiri. Selbagaimana selorang ayah yang melndidik anaknya, H. Zainal 
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Mustofa ingin agar anaknya melmiliki pelmahaman yang melndalam telntang 

agama dan melnjadi selorang yang ahli dalam agama. Namun, Bisri 

melnghadapi keltelrbatasan waktu belrsama ayahnya, karelna ayahnya sudah 

lanjut usia keltika Bisri masih kelcil. 

Pelndidikan kelluarga melnurut Abdullah adalah upaya orang tua 

dalam melmbelntuk dan melmfasilitasi pelrkelmbangan pribadi anak mellalui 

kelbiasaan dan adaptasi (Abdullah, 2003: 232). Selsuai delngan pandangan Ki 

Hajar Delwantara, kelluarga melrupakan salah satu dari tiga pusat pelndidikan 

yang melncakup kelluarga, selkolah, dan organisasi (Tjiptoyuwono, 1995: 1). 

Kelluarga melmiliki pelran pelnting dalam pelndidikan anak karelna melrupakan 

lingkungan pelrtama yang melrelka alami. Pelndidikan kelluarga bukan hanya 

melnjadi tanggung jawab orang tua, te ltapi juga mellibatkan intelraksi diantara 

anggota kelluarga. Dampak pelndidikan kelluarga tidak hanya te lrbatas pada 

pelrkelmbangan individu, me llainkan juga me lmelgang pelran selntral dalam 

melmbelntuk masyarakat yang le lbih baik.  

Selkolah Jawa Ongko Loro melrupakan selkolah dasar awal yang 

telrleltak di Jawa, ditujukan khusus untuk anak-anak pribumi dari kalangan 

melnelngah kel bawah (Sultani & Kristiani, 2020: 98). Selkolah Ongko Loro 

melmiliki fokus utama pada pelnyampaian pelndidikan dasar kelpada siswa. 

Kurikulum yang ditelrapkan di selkolah ini sangat seldelrhana yang melliputi 

melmbaca, melnulis dan belrhitung. Sistelm pelmbellajaran di Selkolah Ongko 

Loro didelsain untuk melmpelrsiapkan murid-muridnya selbagai calon 

pelgawai relndah di lingkungan kantor pelmelrintahan dan pelrusahaan swasta. 
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Sellain itu, selkolah ini juga belrtujuan untuk melmbelrikan dasar pelndidikan 

yang kokoh kelpada siswanya, agar melrelka siap mellanjutkan pelndidikan kel 

tingkat yang lelbih tinggi (Prayudi & Salindri, 2015: 26).  

Pelrtumbuhan Bisri pada masa kelcilnya seljalan delngan pelriode l 

kolonial pada abad kel-19 di Indonelsia. Pada saat itu, pelndidikan di 

Indonelsia sangat dipelngaruhi olelh pelmelrintahan kolonial Bellanda, yang 

belrlangsung sellama hampir tiga abad, mulai dari abad kel-17 hingga abad 

kel-20. Masa kolonial ini melrupakan pelriodel kritis dalam seljarah Indonelsia, 

dimana pelmelrintah kolonial bellanda melndominasi belrbagai aspelk 

kelhidupan, telrmasuk pelndidikan. Sellama masa kolonial di Indonelsia, sistelm 

pelndidikan yang ditelrapkan olelh pelmelrintah kolonial Bellanda melnciptakan 

keltidakseltaraan sosial dan elkonomi yang signifikan antara kellompok 

pribumi (pelnduduk asli Indonelsia) dan Bellanda. Pelndidikan di Indonelsia 

saat itu tidak hanya belrfungsi selbagai alat untuk melnyampaikan 

pelngeltahuan, teltapi juga selbagai alat untuk melmpelrtahankan struktur 

kelkuasaan kolonial. 

Pelmelrintah kolonial Bellanda melmbatasi aksels pelndidikan bagi 

pelnduduk pribumi, delngan melmbelrikan pelndidikan yang telrbatas kelpada 

melrelka. Selkolah-selkolah yang ada pada masa itu celndelrung melmbelrikan 

pelndidikan yang lelbih baik kelpada orang-orang Bellanda dan kaum pribumi 

yang melmiliki keldudukan sosial yang lelbih tinggi. Ini melnciptakan 

keltidakseltaraan dalam hal pelndidikan dan pelluang elkonomi diantara 

belrbagai kellompok masyarakat. Pelndidikan juga digunakan olelh 
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pelmelrintah kolonial untuk melngkonsolidasikan kelkuasaannya delngan 

melngajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang melndukung dominasi 

Bellanda. Pelndidikan diarahkan untuk melnciptakan kellompok pelnduduk 

yang patuh telrhadap pelmelrintah kolonial dan melnjaga status kolonial. 

Dalam kontelks ini, pelrtumbuhan Bisri dan pelngalamannya dalam 

pelndidikan melncelrminkan tantangan yang dihadapi olelh banyak anak muda 

Indonelsia pada masa kolonial. Melskipun akselsnya telrbatas, pelndidikan 

melnjadi jelndella bagi Bisri untuk melmpelrolelh pelngeltahuan dan 

keltelrampilan yang dapat melmelngaruhi pelrannya dalam masyarakat dan  

ioppelrjuangan nasional di masa delpan. 

Seltellah H. Zainal Mustofa melninggal, H. Zuhdi, saudara tiri Bisri, 

melndaftarkan Bisri kel Selkolah Hollands Islands School (HIS) di Relmbang. 

Selkolah ini melmiliki mayoritas siswa yang belrasal dari kelluarga pelgawai 

nelgelri kolonial Bellanda atau kalangan ningrat. Elmpat kritelria untuk masuk 

kel HIS, (Prayudi & Salindri, 2015: 25) me llibatkan faktor-faktor belrikut: 

a. Kelturunan, delngan melmpelrtimbangkan kelturunan dari golongan 

priyayi atau ningrat.  

b. Jabatan, belrfokus pada orang tua yang be lkelrja selbagai pelgawai 

pelmelrintahan.  

c. Kelkayaan, me lnilai kelbelradaan kelkayaan pada orang tua calon murid. 

d. Pelndidikan, me lmpelrtimbangkan apakah orang tua pe lrnah me lnelmpuh 

pelndidikan di selkolah Bellanda. 

Pelndirian Selkolah Hollands Islands School (HIS) melrupakan 
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relspons telrhadap melningkatnya minat di kalangan pelnduduk pribumi untuk 

melmpelrolelh pelndidikan Barat. Kurikulum Hollands Islands School (HIS) 

melncakup selmua mata pellajaran yang diajarkan di Eluropelsel Lagelrel School 

(ElLS), delngan tambahan mata pellajaran melnulis dalam bahasa Mellayu dan 

Arab yang lelbih flelksibell. Selpelrti kurikulum Eluropelsel Lagelrel School  

(ElLS), kurikulum Hollands Islands School (HIS) juga celndelrung stabil dan 

diselsuaikan delngan kelbutuhan anak-anak selrta masyarakat Hindia Bellanda, 

teltapi delngan fokus yang lelbih belsar pada kelbijakan pelndidikan Bellanda 

(Sultani & Kristiani, 2020: 97). 

Selain sistem pendidikan yang dipengaruhi oleh kolonial Belanda, 

di Indonesia terdapat juga pendidikan lokal yaitu pesantren. Lembaga 

pendidikan ini mengajarkan pendidikan agama Islam. Selbellum melndaftar 

di selkolah Ongko Loro, Bisri kelcil tellah melngaji al-Qur'an dari K.H. Cholil 

Sawahan. Namun, seltellah melmulai pelndidikannya di Selkolah Ongko Loro 

kelgiatan melngajinya telrhelnti, dan ia melmutuskan untuk mellanjutkan 

bellajar melngaji kelpada kakaknya, H. Zuhdi. Pada tahun 1925 M, Bisri dan 

Muslich, olelh kakaknya, H. Zuhdi, dibawa kel Pondok Pelsantreln Kajeln yang 

dipimpin olelh K.H. Chasbullah untuk melngikuti pelngajian pasanan.  

Ngaji pasanan melrupakan pelngajian yang diikuti para santri de lngan 

selorang kiai se llama bulan puasa be lrlangsung. Biasanya para santri 

belrbondong-bondong melnuju kiai te lrtelntu untuk selbatas me lngaji dan 

melncari belrkah sellama bulan puasa. Dalam tradisi ini, para santri me lmiliki 

sasaran kiai yang me lnjadi prioritas untuk melnimba ilmu. Krite lria kiai yang 
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diprioritaskan adalah kiai yang sudah selpuh (tua), alim atau kiai pe lngasuh 

di pondok pelsantreln yang belrusia tua (Faiz, 2022).  

Selcara umum, pondasi kelilmuan Bisri belrasal dari kelluarga yang 

melndorongnya untuk melmiliki pelmahaman agama yang melndalam. 

Ayahnya melmiliki harapan belsar agar Bisri melnjadi selorang yang ahli 

dalam agama, dan ini melrupakan faktor pelnting dalam melmbelntuk 

pelngeltahuan dan pelmahaman agamanya. Hal ini melncelrminkan pelntingnya 

pelngaruh kelluarga dalam melmbelntuk nilai-nilai dan kelilmuan selselorang 

dalam kontelks agama. Seljak masa kelcil, Bisri tellah dikelnalkan delngan 

pelndidikan agama, telrmasuk pelngalaman melngikuti ibadah haji belrsama 

ayahnya Sellain itu, kakak Bisri melmbelrikan panduan dan arahan kelpada 

Bisri untuk melndalami ilmu agama delngan melngaji.  

Pada masa kolonialismel Bellanda, sistelm pelndidikan Islam di 

Indonelsia dibagi me lnjadi tiga macam, yaitu: Pelrtama, siste lm pelndidikan 

pelralihan Hindu Islam. Sistelm pelndidikan ini masih me lmadukan unsur 

pelndidikan dari keldua agama telrselbut. Keldua, ada sistelm pelndidikan surau 

(langgar). Me lnurut belbelrapa ahli, surau be lrasal dari India yang me lrupakan 

telmpat yang digunakan se lbagai te lmpat pelmbellajaran delngan pelngaruh 

Hindu-Budha. Keltiga, telrdapat siste lm pelndidikan pe lsantreln yang 

melrupakan le lmbaga pelndidikan te lrtua di Indonelsia. pelsantreln ini 

belrkelmbang selbagai kellanjutan dari tradisi Hindu-Budha yang ke lmudian 

melngalami prosels Islamisasi (Hasnida, 2017: 246).  

Hasil pelnellitian Van Del Belrg melnyelbutkan bahwa pe lsantreln-
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pelsantreln di Jawa, khususnya Madura, seljak abad kel-19 melnggunakan 

kitab-kitab kuning se lbagai bahan ajar. Kitab-kitab telrselbut yang masih 

digunakan sampai selkarang, melncakup belbelrapa bidang selpelrti fiqih, baik 

fikih selcara umum maupun fikih ibadah, tata bahasa arab, ushuluddin, 

tasawuf dan tafsir. Melskipun Islam yang masuk kel Jawa pada masa itu 

adalah Islam yang belrbau sufi, namun dalam daftar kitab pelsantreln, 

keldudukan tasawuf te lrgolong lelmah. Pada pelriodel akhir abad kel-19, fokus 

studi pelsantreln lelbih pada fikih dan tata bahasa arab (Hasnida, 2017: 249).  

Pada tahun 1926 M, H. Zuhdi melminta Bisri untuk melngaji dan 

mondok di bawah bimbingan K.H. Cholil Kasingan. Namun, pada awal 

tahun 1930 M, Bisri diminta untuk ke lmbali kel Kasingan. Tapi, Kiai Cholil 

Harun me lmpelrcayakan Bisri kelpada selorang santri selnior belrnama Suja’i, 

yang juga me lrupakan kakak ipar Kiai Cholil. Di bawah bimbingan Suja’i, 

Bisri hanya fokus be llajar satu kitab, yaitu Kitab Alfiyah Ibn Mālik. Untuk 

bisa me lngeljar dan bahkan unggul dari te lman-telmannya, Bisri 

melnambahkan waktu bellajarnya me lnjadi dua kali lipat. Seltellah dua tahun, 

ia belrgabung dalam pe lngajian Alfiyah Ibn Mālik yang diadakan ole lh Kiai 

Cholil Harun. Baru satu tahun ke lmudian, Bisri mulai me lmpellajari Kitab 

Fathul Mu’īn. Seltellah melnguasai keldua kitab te lrselbut, ia me llanjutkan 

delngan me lmpellajari kitab-kitab lain se lpelrti Fathul Wahāb, Iqna, Jam’ul 

Jawāmi, Uqūdul Juman dan lain-lain.  

Umumya, pelndidikan di pe lsantreln melnitik be lratkan pada 

pelmbellajaran fikih. Me lskipun fokus pada fikih, namun mata pe llajaran 
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lainnya yang te lrkaiat delngan ilmu alat, pe lmbinaan iman, dan akhlak 

dianggap sangat pelnting. Pelngajaran bahasa arab dan ilmu tata bahasa arab 

melnjadi pelnunjang untuk me lmahami kitab-kitab agama. Pe lmbellajaran ini 

telrbagi dalam be lbelrapa cabang dan tingkatan, me lnjadi dasar bagi santri 

selbellum te lrlibat dalam pelngajian kitab. Ole lh karelna itu, pe lngeltahuan 

bahasa Arab dan tata bahasa Arab me lnjadi prasyarat se lbellum santri 

melngikuti pelngajian kitab se lbelnarnya. dilakukan. Pe lngajian kitab 

melncakup pelmahaman fiqih dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi, se lrta  

kitab-kitab belrbahasa Arab lainnya. 

Pada zaman dahulu, seorang kiai tidak hanya mengaji kepada satu 

guru. Oleh karena itu, K.H. Bisri Mustofa memiliki banyak sanad keilmuan. 

Salah satu sanad keilmuannya adalah sebagai berikut: 
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Bagan sanad keilmuan Alfiyah K.H. Bisri Mustofa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Bagan Silsilah Keilmuan Alfiyah K.H. Bisri Mustofa 

Sumber: B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 2024 

 

Syihab Mahmud 

ibn Sulaiman  

An-Nadzim Jamaludin 

Abi Abdillah 

Muhammad ibn 

Abdullah ibn Malik 

al-Andalusi 

K.H. Cholil Harun  

Mu’amar Syaikh 

‘Abdus Shomad ibn 

‘Abdurrahman al-

Palembangi 

‘Abdul Karim as-

Sanbasi 

Mu’amar Nawawi 

ibn Umar ibn ‘Arabi  

al-Bantani al-Makki 

Syaikh Muhammad 

Arsyad ibn ‘Abdus 

Sshomad al-Banjari 

al-Martafuri  

Syihab Ahmad as-

Sanhuri 

Mu’amar al-Musnad 

‘Aqib ibn Hasanudin 

al-Palembangi 

‘Amihi Muhammad 

Thoyib ibn Ja’far al-

Palembangi 

Ibn Hajar al-Makki 

Syamsu 

Muhammad ibn 

‘Alau al-Babily 

Abihi Musnad Ja’far 

ibn Muhammad ibn 

Badrudin al-

Palembangi 

Zayin Zakariya ibn 

Muhammad 

Al-‘Alalm as-Shholih 

ibn Siroj ‘Umar al-

Balqini 

Abi Ishaq Ibrahim 

ibn Ahmad at-

Tanwiji  

K.H. Bisri Mustofa 
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Pada tahun 1936, Bisri melmulai pelrjalanan kel Makkah untuk 

melnjalankan ibadah haji. Bisri mellakukan pelrjalanan haji melnggunakan 

kapal angin yang melmbutuhkan waktu yang cukup lama karelna harus 

melnunggu musim angin. Pada masa itu, pelrjalanan melnggunakan kapal 

angin melmakan waktu selkitar tiga bulan. Sellain itu, sistelm pelrhitungan 

waktu untuk ibadah haji melngikuti kalelndelr Hijriyah, selmelntara kapal 

angin melnunggu musim angin belrpatokan pada kalelndelr Maselhi. Dampak 

dari pelrbeldaan ini adalah selringkali telrjadi orang yang belrangkat haji sampel 

belrtahun-tahun karelna melrelka harus melnunggu kondisi angin yang selsuai, 

bahkan ada yang akhirnya telrselsat atau melnghilang dalam proselsnya. 

Di Makkah, K.H. Bisri Mustofa melngikuti pelndidikan yang belrsifat 

non formal. Ia melndapatkan pelngajaran selcara privat dari belbelrapa guru. 

Belbelrapa dari guru-gurunya adalah ulama-ulama Indonelsia yang tellah lama 

tinggal di sana. Kelselluruhan, daftar guru-gurunya di Makkah adalah selbagai 

belrikut: (Masyhuri, 2020: 425) 

1. K.H. Bisri Mustofa me lngambil pellajaran dari Sye lkh Baqir asal 

Yogyakarta, yang me lngajarinya Kitab Lubbil Ushul, Umdatul Abror 

dan Tafsir al-Kasysyaf. 

2. Syelkh Umar Hamdan al-Maghribi. Adalah salah satu guru K.H. Bisri 

Mustofa. Darinya, K.H. Bisri Mustofa melmpellajari Kitab Shahih 

Bukhari dan Shahih Muslim.  
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3. Syaikh Ali Makki juga me lnjadi salah satu guru K.H. Bisri Mustofa. 

Darinya K.H. Bisri Mustofa me lmpelrolelh pelmbellajaran me lngelnai Kitab 

al-Asybah wa an-Nadhair dan as-Sunnan as-Sittah. 

4. Sayyid Amin adalah guru lainnya yang me lngajar K.H. Bisri Mustofa 

dan melmbelri pellajaran melngelnai Kitab Ibn ‘Aqil 

5. K.H. Bisri Mustofa me lndapat pelngajaran dari Syaikh Hasan Massyath, 

yang melngajarkan Kitab Minhaj Dzawin Nadhar 

6. Sayyid Alawiel juga melrupakan salah satu guru K.H. Bisri Mustofa dan 

darinya, K.H. Bisri Mustofa me lmpellajari Kitab Tafsir al-Qur’an dan al-

Jalalain. 

7. K.H. Abdullah Muhaimin adalah selorang guru yang me lngajar K.H. 

Bisri Mustofa Kitab Jum’ul Jawami. 

Delmikian, K.H. Bisri Mustofa me lndapat bimbingan dari be lrbagai 

guru delngan belragam kitab dan guru di Ma lkkah.  

Pada musim haji belrikutnya, ia melnelrima surat dari K.H. Cholil yang 

melminta agar selgelra kelmbali kel Relmbang delngan ancaman bahwa jika 

tidak pulang maka tidak akan diakui selbagai anak, baik di dunia maupun di 

akhirat. Delngan belrat hati akhirnya K.H. Bisri Mustofa belrsama keldua 

telmannya kelmbali kel Relmbang pada tahun 1937 M.  

2. Pendalaman Keilmuan K.H. Bisri Mustofa 

Selmangat Bisri dalam bidang kelilmuan dan dakwah sangat baik dan 

hal itu telrlihat dalam belrbagai karyanya.  Dari kelgiatan kelilmuan dan 

dakwahnya ini, akhirnya Bisri belrtelmu delngan belrbagai lapisan masyarakat 
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biasa hingga para peljabat. Keldalaman ilmunya dan kelmampuannya dalam 

melmbelrikan jawaban atas belrbagai pelrtanyaan yang muncul pada forum 

ilmiah melnjadi salah satu daya tarik telrselndiri bagi para pelngikut dan 

pelngagumnya. 

Pelndidikan adalah salah satu meltodel yang signifikan dan elfelktif yang 

dilakukan untuk me lngubah cara belrfikir selselorang (Muamaroh, 2013: 37). 

Pola pikir K.H. Bisri Mustofa dipe lngaruhi olelh pelngalamannya di 

pelsantreln. Melskipun pelsantreln adalah le lmbaga pelndidikan yang me lmiliki 

akar tradisional namun gagasan dan pe lmikiran K.H. Bisri Mustofa sangat 

kontelkstual dan rellelvan delngan situasi dan kondisi yang mellingkupinya. 

Melnurutnya, hukum tidak se lrta melrta belrlaku selcara kaku dan mutlak. 

Belkal kelilmuan Bisri yakni dalam bidang agama. Ia me lndapatkan 

pelndidikan agamanya di pondok pe lsantreln dan kelmudian ia pe lrgi ke l 

Melkkah untuk me lndalami ilmu agama le lbih lanjut. Salah satu tokoh yang 

melmiliki dampak pelnting dalam pelrkelmbangan pelmikiran Bisri adalah 

K.H. Cholil Harun (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 Mei 202I3). 

Pelndidikan tidak hanya me lrubah cara be lrfikir selselorang, te ltapi juga 

dapat melmbelrikan pondasi yang kuat untuk pelmikiran yang konte lkstual dan 

rellelvan delngan kondisi selkitarnya. Intelraksi antar individu, te lrutama delngan 

tokoh-tokoh belrpelngaruh, turut me lmbelntuk dan melmpelrkaya pelmikiran 

selselorang. 

Seljak di pelsantreln, K.H. Bisri Mustofa te llah mulai be llajar melnulis. 

Namun, selbelnarnya pada awalnya, bukan ia yang me lnulis. Pada saat itu, 
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K.H. Bisri Mustofa me lmiliki ingatan yang luar biasa, te ltapi tulisannya 

kurang bagus. Di sisi lain, adiknya, yaitu Misbach, me lmiliki tulisan khot 

yang bagus, te ltapi hafalannya tidak se lkuat Bisri. Melrelka belrdua kelmudian 

belkelrja sama, me lnggabungkan kellelbihan masing-masing. Misbach 

melnangani prosels pelnulisan, se lmelntara Bisri me lmbelrikan kontribusi 

delngan ingatan yang kuat.  Misbach me lnulis delngan jumlah yang banyak, 

kelmudian hasil tulisannya dijual. Hal ini bahkan me lmbuat me lrelka mampu 

pelrgi belrsama-sama untuk melnunaikan ibadah haji. Yang me lrelka tulis pada 

saat itu adalah syarah dari Kitab Alfiyah (Ausāthul Masālik). Telks telrselbut 

dijual delngan harga yang seltara delngan lima elkor sapi. Ini karelna pada masa 

itu, harga ke lrtas cukup mahal dan tinta sulit didapatkan (B.A. Hattani, 

komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). 

Dari celrita telrselbut, dapat disimpulkan bahwa kelsukselsan tidak sellalu 

belrasal dari kelmampuan individu yang selmpurna, mellainkan juga dari 

kelcelrdasan dalam melnggabungkan kellelbihan dan melnelmukan pelluang di 

telngah keltelrbatasan.  

   Mbah Bisri tidak pelrnah melngaku selbagai ulama, satu. Karelna dalam 

katelgorisasi ulama itu, ilmu alat tidak katelgori dalam ilmu agama. 

Kelahliannya itu adalah ilmu alat, melngajar ilmu alat ( ... ) (B.A. Hattani, 

komunikasi pribadi, 23 Mei 2023). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, pemikiran Kiai Bisri lebih condong ke 

ilmu alat. Meskipun memiliki keahlian dalam ilmu alat, Kiai Bisri enggan 

mengidentifikasi dirinya sebagai ulama. 
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Karya Kiai Bisri yang menjadi rujukan bagi masyarakat dan para 

santri adalah Kitab Tafsīr al-Ibrīz, Ausāthul Masālik (Alfiyah), Syi’ir Ngudi 

Susilo, Syi’ir Mitra Seljati, telrjelmah ‘Imrithī, telrjelmah Jurumiyah, telrjelmah 

Arba’in Nawawī, telrjelmah kitab Ushūl Fiqh, Tafsīr Yāsin bahasa jawa, 

Khutbah Jum’at. Buku telntang KB, yang melnelrbitkan itu pelmelrintah 

(BKKBN) tapi sudah tidak belreldar (B.A. Hattani, komunikasi pribadi, 23 

Mei 202I3). 

Kebanyakan kitab yang masih digunakan di pesantren Rembang 

adalah kitab yang membahas tentang ilmu alat sehingga ia dikenal sebagai 

ulama yang keilmuannya cenderung pada ilmu alat.  

 

B. Intelektual K.H. Bisri Mustofa 

Pada tahun 1949-1950 M, K.H. Bisri Mustofa melnghabiskan hampir satu 

tahun di bawah tahanan rumah, di mana ia tidak diizinkan melnelrima tamu atau 

belrkunjung kel rumah orang lain. Se llama pelriodel ini, Bisri Mustofa 

melnggunakan waktu te lrselbut untuk fokus melnulis belrbagai buku di rumah, 

telrmasuk khotbah Jumat dan pidato 17 Agustus, se lrta melnelrjelmahkan kitab-

kitab selpelrti Jurumiyah, Imrithi, dan Qowaidul i'rab. Hasil te lrjelmahannya 

kelmudian dijadikan buku yang dijual di be lrbagai pelsantreln, se lpelrti Pelsantreln 

Lirboyo, Belndo, Kaliwungu, Pelkalongan, dan telmpat lainnya. 

Sellain harus me lnjalani tahanan rumah, Bisri Musthofa juga dihadapkan 

pada kelwajiban me lmbayar delnda selbelsar Rp.6000 dalam waktu satu bulan. 
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Akhirnya, muncul ide l dalam pikirannya untuk me lnjual hak cipta dari karya-

karyanya kelpada pelnelrbit. Seltellah itu, K.H. Bisri Mustofa se lmakin aktif dalam 

aktivitas me lnulisnya. Hasil karyanya se lcara umum me lncakup belrbagai aspelk 

masalah kelagamaan yang me llibatkan belrbagai disiplin ilmu, telrmasuk ilmu 

tafsir dan tafsir, ilmu hadits dan hadits, ilmu nahwu, ilmu shorof, syariah atau 

fiqih, akhlak, dan banyak lagi. 

Melskipun dihadapkan pada ke lsulitan mellelwati tantangan tahanan 

rumah dan kelwajiban delnda, Bisri Musthofa tidak hanya mampu be lrtahan, 

mellainkan justru selmakin melningkatkan produktivitasnya delngan melmbelrikan 

sumbnagan karyanya untuk pe lsantreln dan masyarakat. Kelputusan untuk 

melnjual hak cipta juga me lnunjukan kelbijaksanaan dalam me lngatasi kelsulitan 

finansial. Ini me lncelrminkan selmangat dan te lkad yang kuat untuk telrus 

belrkontribusi dalam bidang kelagamaan dan ilmu pelngeltahuan.  

Pelmikiran kontelkstual K.H. Bisri Mustofa telrbukti mellalui pandangan 

dan pelndapatnya yang melncelrminkan kontelks yang unik dapat ditelmukan 

dalam dua isu belrbelda. Pelrtama, pada tahun 1965, saat telrjadi pelmbelrontakan 

G. 30 S PKI di belrbagai wilayah, banyak santri di Jawa yang belrpelran dalam 

melnumpas PKI. Untuk melmotivasi melrelka dan melmpelrkuat pelrsatuan, 

pelmuda dan santri melnggunakan drum band. Melskipun selbagian belsar ulama 

melnolak pelnggunaan drum band karelna bid'ah, K.H. Bisri Mustofa delngan 

telgas melndukungnya. Ia belrpelndapat bahwa drum band dipelrbolelhkan karelna 

mampu melningkatkan selmangat pelrjuangan dan bahkan melmbuat lawan (PKI) 

melrasa telrancam. 
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Pelmikiran kontelktual keldua dari K.H. Bisri Mustofa telrdapat dalam 

bidang fiqih yang melmbahas isu Kelluarga Belrelncana (KB). Pada tahun 1968, 

keltika selbagian belsar ulama masih melnolak KB, K.H. Bisri Mustofa sudah 

melnelrima konselp ini dan melngelmbangkan idel-idelnya. Ia bahkan melnulis buku 

belrjudul "Islam dan Kelluarga Belrelncana" belrdasarkan pelmikiran ini. Dalam 

bukunya, ia melnjellaskan bahwa pelran manusia melmiliki pelngaruh yang 

signifikan dibandingkan delngan kelhelndak dan kelkuasaan mutlak Tuhan. 

Melnurutnya, jika sumbelr daya makanan dalam kelluarga hanya cukup untuk 

elmpat porsi nasi bagi seltiap kelpala kelluarga, maka selbaiknya tidak melnambah 

anggota kelluarga tanpa pelrelncanaan, karelna hal ini akan melngurangi jatah 

anggota kelluarga yang lain (Huda, 2006:61). 

Delngan delmikian, pelmikiran K.H. Bisri Mustofa melncelrminkan 

keltelrbukaannya telrhadap isu-isu kontelmporelr delngan kelbijakan yang selsuai 

delngan situasi saat itu. Pelmikiran K.H. Bisri Mustofa dalam hal tindakan 

manusia lelbih condong pada prinsip qodariyah daripada jabariyah. Artinya, ia 

tidak hanya melnyelrahkan selpelnuhnya telrhadap kelhelndak dan kelkuasaan 

mutlak Tuhan, teltapi juga melnelkankan pelntingnya usaha manusia dalam 

tindakannya. 

K.H. Bisri Mustofa melrupakan selorang ulama yang melmiliki pelran 

yang pelnting dalam masyarakat. Ia dikelnal selbagai selorang ulama yang 

melmiliki sikap modelrat, yang tidak hanya telrbatas pada urusan kelagamaan, 

teltapi juga dalam hal politik. Pelmikirannya yang modelrat lelbih melnelkankan 

pada kelpelntingan umum daripada telrpaku pada pandangan-pandangan agama 



60 
 

 

yang telrlalu kaku dalam melnghadapi masalah. 

K.H. Bisri Mustofa juga selorang ulama yang melncitai selni dan 

kelbudayaan Dalam bidang ini, K.H. Bisri Mustofa adalah selorang ulama yang 

melmiliki cinta melndalam telrhadap selni dan budaya. Bagi belliau, selni 

melrupakan alat untuk melnyampaikan pelsan dakwah. Contohnya, ia 

melnciptakan syair dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa yang melmuat ajaran-

ajaran agama dan peldoman bagi masyarakat. Salah satu karya telrkelnalnya 

adalah Syair Ngudi Susilo dan Tombo Ati. Syair Ngudi Susilo melnggambarkan 

aturan dan nilai-nilai kelbaktian kelpada orang tua. Selmelntara syair Tombo Ati 

adalah telrjelmahan dari kata-kata bijak Ali bin Abi Thalib yang kelmudian 

digubah olelh K.H. Bisri Mustofa melnjadi bahasa Jawa.  

Sellain itu, K.H. Bisri Mustofa juga tellah melnulis selbuah drama yang 

melngangkat celrita cinta antara Nabi Yusuf dan Zulaikha. Melskipun naskah 

drama ini bellum pelrnah ia pelrselmbahkan selcara langsung, akan teltapi ia tellah 

melngabadikannya  mellalui relkaman monolog. Dalam bidang musik, K.H. Bisri 

Mustofa juga melndukung adanya musik samproh atau Qosidah untuk 

dihidupkan di lingkungan  pelsantreln-pelsantreln (Huda, 2006: 81). 

Drama delngan telma kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha melnunjukan 

kelkayaan intellelktual dan krelativitas K.H. Bisri Mustofa  dalam 

melngelksprelsikan nilai-nilai agama mellalui selni telatelr. Pelnggunaan relkaman 

monolog selbagai sarana pelnyampaian juga melncelrminkan upayanya untuk 

melnyelbarkan pelsan moral dan kelagamaan mellalui belrbagai meldium. 

Seldangkan dukungannya telrhadap musik selmproh atau qosidah di pelsantreln 
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melncelrminkan upayanya dalam melmadukan selni dan agama. Pelsantreln dapat 

melnjadi telmpat yang lelbih inklusif dan melnarik bagi gelnelrasi muda yang 

telrtarik pada selni dan musik delngan melmpelrtahankan nilai-nilai kelagamaan 

yang kuat. 

Sellain selbagai selorang pelndidik, K.H. Bisri Mustofa juga aktif dalam 

dunia politik dan melmiliki produktivitas tinggi selbagai selorang pelnulis. Hal ini 

dibuktikan delngan keltelrlibatannya dalam partai NU pada pelmilihan umum 

tahun 1977 M dan publikasi banyak karya tulisannya. Selgala idel dan 

pelmikirannya dituangkan kel dalam tulisan-tulisan yang kelmudian melnjadi 

buku, kitab, dan telrjelmahan (Huda, 2006: 69).  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Perjalanan hidup seseorang selalu menarik untuk dijabarkan. Banyak hal 

yang dipetik sebagai pelajaran hidup. melalui sebuah penulisan biografi. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini, dapat diambil belbelrapa kelsimpulan selbagai 

belrikut: 

K.H. Bisri Mustofa dilahirkan di Kampung Sawahan, Gang Pale ln, 

Relmbang Jawa Telngah, pada tahun 1915 M. ia hidup  dalam kelluarga peldagang 

yang kaya dan suksels yang awam syarelat agama. ia melngelnyam pelndidikan 

formal di Se lkolah Ongko Loro sellama tiga tahun. Kelmudian ia me llanjutkan 

pelndidikan agama di Pe lsantreln Kasingan sampai ia me lnikah. Ia dijodohkan 

delngan Ma’rufah, putri gurunya, K.H. Cholil Harun Kasingan. Se ltellah melnjadi 

melnantu K.H. Cholil Harun ia me lmpelrdalam melnuntut ilmu agama di Makkah. 

Pelrjalanan kelilmuannya tidak hanya te lrbatas di selkolah umum mellainkan juga 

melncakup pelndidikan agama. Contoh pelndidikan agama adalah yang ia te lrima 

Pondok Pe lsantreln Kasingan, Relmbang, Jawa Telngah. Se llanjutnya ia 

mellanjutkan me lmpelrdalam ilmu agama di Makkah. Be lbelrapa tokoh yang 

melmiliki pe lngaruh belsar dalam pe lrjalanan kelhidupan K.H. Bisri Mustofa 

adalah selpelrti K.H. Cholil Sawahan, K.H. Cholil Harun Kasingan, Syaikh 

Umar Chamdan, Syaikh Maliki, Sayyid Amin, Syaikh Hasan Masysyath, 

Sayyid Alawiel dan K.H. Muhaimin. Dari selmua tokoh telrselbut, Bisri melmiliki 
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tokoh yang paling me lnginspirasi yakni K.H. Cholil Harun. 

K.H. Bisri Mustofa adalah seorang kiai berkarisma yang terkenal sebagai 

orator dan ahli pidato. Ia merupakan figur kiai yang menghasilkan banyak 

karya ilmiah pada usia muda. Meskipun pendidikannya lebih fokus pada 

nonformal, hal ini membentuk kepribadian dan aktivitasnya yang lebih 

berorientasi pada aspek sosial keagamaan. Selain dikenal sebagai ulama yang 

moderat, K.H. Bisri juga terlibat dalam pemikiran politik, menunjukkan 

kedalaman pemikirannya tidak hanya dalam ranah sosial keagamaan tetapi juga 

dalam ranah politik. 

 

B. SARAN  

Seltellah mellakukan pelnulisan telntang Biografi dan Genealogi Intellelktual 

K. H. Bisri Mustofa. Mellalui skripsi ini pelnulis melmbelrikan belbelrapa saran 

atau relkomelndasi, yaitu: 

1. Kelpada mahasiswa Jurusan Se ljarah Pelradaban Islam untuk selnantiasa 

mellakukan pelnulisan belrtelmakan seljarah yang bellum pelrnah ditelliti olelh 

pelnulis se ljarah lainnya. Selbab hal te lrselbut dapat melnyellamatkan seljarah 

yang bellum pelrnah ditulis, selhingga seljarah telrselbut tidak hilang. Se llain 

itu dapat me lnambah wawasan dan dapat me lnjadi bahan relfelrelnsi bagi para 

pelnulis se llanjutnya. 

2. Bagi kelluarga belsar Pondok Pelsantreln Raudlathut Thalibin Lelttelh untuk 

selnantiasa me lmpelrtahankan dan me lnambah kolelksi karya yang be lrkaitan 

delngan seljarah maupun biografi ulama-ulama Pondok Pelsantreln Lelttelh. 
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3. Pelnelliti me lnyarankan agar bahan bacaan, informasi, diskusi, wacana 

maupun rujukan pelnellitian ilmiah di Pe lrpustakaan UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwoke lrto dan pelrpustakaan FUAH yang be lrkaitan 

delngan seljarah Islam dan Tokoh tidak hanya dari dae lrah lokal saja, 

mellainkan juga dari belrbagai daelrah lainnya. 

4. Sebagai umat Islam sebaiknya kita menjaga dan terus mengembangkan 

sejarah Islam. Khususnya masyarakat pesantren bisa lebih mengetahui 

dam memahami hikmah dari keteladanan ulama-ulamanya terutama dalam 

dunia pendidikan Islam di pesantren. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 1 

Nama  : K.H. Bisri Adib Hattani 

Usia  : 45 tahun 

Status  : Cucu K.H. Bisri Mustofa 

Waktu  : 23 Meli 2023 

 

1. Bagaimana kondisi sosial budaya pada zaman K.H. Bisri Mustofa kelcil? 

Jawab: 

Ia belrasal dari kelluarga peldagang tapi yang delkat delngan pelsantreln. Mbah 

Bisri lahir dan dibelsarkan dari kelluarga peldagang kaya raya. 

Rumahnya selkarang yang belrada di bellakang toko buku kartini. Rumahnya 

masih dalam belntuknya yang agak asli, Cuma delpannya dikasih toko rokok, 

itu rumahnya mbah Bisri. Tapi kalo rumah orang tuanya kan ada dua, 

rumahnya ayahnya dan rumahnya ibunya. Kalo rumahnya ayahnya yang 

selkarang melnjadi Pondok al-Mubarok yang melnghadap kel sellatan. Kan 

Ayahnya Mbah Bisri (Zainal Mustofa) melmpunyai 2 orang istri. Dari Istri 

yang pelrtama punya 2 orang anak, dari istri yang keldua melmpunyai 4 orang 

anak. Dari istri yang pelrtama, Mbah Mustofa  rumahnya yang melnghadap 

kel sellatan dan istri yang keldua rumahnya melnghadap kel utara. Rumahnya 

itu nyambung, karelna tanahnya saking luasnya. Jadi Mbah Mustofa 

melmpunyai tanah yang luas, hanya saja Mbah Mustofa ini satu, karelna 

melnikah dua kali dan Mbah Mustofa itu orangnya royal. Tanah-tanahnya 

dikasih kel orang-orang, telrus orang yang dikasih melmpunyai anak 

kelturunan selhingga tanahnya habis, sisanya yangg telrtinggal hanya dua 

kotak.   

2. Bagaimana silsilah kelturunan Kiai Bisri? Nama orangtua Kiai Bisri? 

Jawab: 



 

 

Jadi ada orang namanya Po Dijaja, Po Dijaja punya anak namanya Po 

Dikrama punya anak namanya Bisri. Jadi, yang sampel selkarang masih 

dikeltahui yaitu Po Dijaja yang belrasal dari Klopo Duwur, Blora. Kelmudian 

hijrah pindah kel relmbang melmpunyai anak Po Dikrama. Po Dikrama ini 

seltellah haji namannya diganti melnjadi Mustopo, pada saat haji yang 

pelrtama masih pelrjaka. Pelrgi haji yang keldua delngan istrinya namanya 

diganti melnjadi Mustofa. Kelmudian pelrgi haji yang telrakhir delngan istrinya 

yang keldua namanya ditambahi melnjadi Zainal Mustofa. Nah Zainal 

Mustofa itu, dari istri yang pelrtama punya 2 orang anak, cowo dan celwel. 

Yang putra belrnama Zuhdi dan yang putri belrnama Mah ( Maslamah). Dari 

istri yang keldua melmpunyai 4 orang anak yaitu, Mashadi alias Bisri, 

Salamah, Misbah dan Ma’shum. Mashadi keltika di pelsantreln namanya di 

ganti melnjadi Bishri delngan Shod. Kelmudian selpulang haji diganti lagi 

melnjadi Bisyri pakel syin. Kelmudian dikelnal delngan Bisyri Mustofa karelna 

Putranya Kiai Mustofa. 

Silsilah dari ibu, Andi Zayadi punya anak namanya Chodijah, Chodijah ini 

yang melnikah delngan mbah Musthofa. Andi Zayadi adalah selorang 

bangsawan Sulawelsi yang punya anak namanya Chodijah. 

3. K.H. Bisri Mustofa anak kelbelrapa dan belrapa belrsaudara (nama-namanya)? 

Jawab:  

Anak pelrtama dari 4 belrsaudara. Mashadi, Salamah, Misbach dan Ma’shum. 

4. Pada tahun belrapa K.H. Bisri Mustofa melnikah? 

Jawab: 

Mbah Bisri melnikah pada umur 20 tahun 1935. Telrus pada tahun itu juga 

pelrgi haji, sellama dua tahun yang seltelngah tahun untuk pelrjalanan. Karelna 

melmakai kapal yang murah jadi pelrjalannya sellama 6 bulan untuk pulang 

pelrgi. Di Melkkah sellama satu tahun seltelngah. Belrarti pulang sudah belrumur 

22 tahun. Pada saat itu istrinya belrusia 12 tahun. Punya anak yang pelrtama 

pada tahun 1942. Istrinya  punya punya anak pelrtama saat belrusia 16/17 

tahun.  

 



 

 

5. Nama istri dan anak K.H. Bisri Mustofa? 

Jawab: 

Nama istrinya adalah Ma’rufah. Anaknya Mbah Birsi adalah Chalil Bisri 

1942, Mustofa Bisri, Adib Bisri, Labib Bisri, Nihayah Bisri, Faridah bisri, 

Najihah Bisri, Atikah Bisri.  

6. Kapan belliau wafat dan apa pelnyelbabnya? 

Jawab: 

Wafatnya tahun 1977 Felbruari melnjellang pelmilu. Pelnyelbabnya adalah 

sakit, karelna sakit kelmudian dirawat di RS Karyadi kelmudian wafat. 

7. Bagaimana riwayat pelndidikan K.H. Bisri Mustofa? 

Jawab: 

Pelrtama selkolah HBO school, telrus pindah kel Selkolah Rakyat biasa (SR).  

Waktu ayahnya bellum melninggal selkolah di HBO School, ayahnya 

melninggal keltika mbah Bisri belrumur 8 tahun. Tapi kelmudian seltellah 

ayahnya melninggal pindah kel Selkolah Rakyat jellata (SR). Seltellah tamat 

selkolah SR mondok di Pelsantreln Kasingan sampel umur 20 tahun. 

Kelmudian melngaji satu tahun di Melkah telrutama pada Syaikh Umar 

Hamdani, yang lain tidak hapal teltapi yang paling banyak dari Syaikh Umar 

Hamdani. 

8. Apa saja karielr K.H. Bisri Mustofa? 

Jawab:  

Tukang propaganda sampai tahun 1945 Indonelsia melrdelka. Karelna 

belrhelnti, kelmudian Mbah Bisri jualan salelp, belrdagang1946 sampai tahun 

1948, 1948 diangkat melnjadi pelnghulu dan pelgawai nelgri. Tahun 1949-

1950 dipelcat gara-gara difitnah korupsi. Telrus pada tahun 1950an 

belrdagang lagi. Mulai tahun 1952-1955 selring diundang  pidato dan jadi 

juru kampanyelnya partai NU. 

9. Apa saja jasa K.H. Bisri Mustofa? 

Jawab: 

Salah satu jasa telrbelsarnya Mbah Bisri itu satu, jellas di dunia pelndidikan. 

Yang keldua, jasanya di pelmelrintah itu telntang KB. Yang keltiga adalah 



 

 

melleltakan atau melmpropagandakan delmokrasi di kalangan rakyat jellata. 

Bagaimana delmokrasi itu harus dijalankan. Sellama kurun waktu Indonelsia 

melrdelka sampel pelmilu pelrtama itu kan tidak banyak yang tau. Dan ikut 

prosels ya hanya ikut-ikutan saja. Kelmudian mbah bisri juga selmpat nulis 

juga telntang itu, tapi cuman pelndelk. Di pidato-pidatonya melnjellaskan 

bahwa yang namanya delmokrasi itu dijalankan delngan sistelm kelpartaian. 

Delmokrasi pancasila itu dijalankan delngan sistelm kelpartaian. Partai itu 

melnjadi muara untuk prosels belrbangsa dan belrnelgara di bidang kelkuasaan. 

Jadi yang melleltakan, jasa belliau yang telrbelsar adalah melmbeldakan antara 

NU selbagai organisasi masyarakat delngan kelpartaian. Jadi yang paling jellas 

melmisahkan antara politik kelkuasaan delngan organisasi kelmasyarakatan itu 

Mbah Bisri, bukan tokoh-tokoh yang sellama ini kita kelnal. Jadi Mbah Bisri 

pelrnah melngatakan dalam bahasa Mbah Bisri ini belgini, “grup hadroh 

tugasnya ya hadroan, grup hadroh kok mrncalonkan itu dzolim. NU kok 

melncalonkan itu dzolim. Tapi kalo partai kalo kelpelngin nyalon ya harus 

melndaftar.” Yang keldua, melmbeldakan antara fungsi masing-masing 

(pidato kampanyel trakhir di Selmarang). Itu jasa Mbah Bisri yang melnurut 

saya paling belsar. Yang 5 tahun kelmudian di tulis olelh timnya Gus Dur. Itu 

kelnapa ia melnjellaskan Gus Mus telrlibat di dalam prosels kelmbali kel khittoh 

di Situbondo, ya karelna pada tahun 1977 Mbah Bisri sudah melnggelmbor-

gelmborkan itu, kelmudian ditulis dalam kelmbali kel khittoh itu, pelnelrimaan 

pancasila itu. Nah Gus Dur dan gelngnya itu hanya melnambahi melnelrima 

pancasila, teltapi bagaimana NU melmandang politik kelkuasaan dan 

bagaimana selharusnya delmokrasi pancasila, delmokrasi di Indonelsia 

dijalankan itu Mbah Bisri. Kelmudian pelnelrjelmahan kitab-kitab pelsantreln, 

selbelnarnya Mbah Bisri ngelfans sama Harun al-Rasyid, tapi kelmudian yang 

dicelritakan kelpada santri-santrinya adalah soal proyelk intellelktual zaman 

Harun al-Rasyid. Jasa telrbelsarnya Harun al-Rasyid adalah melnelrjelmahkan 

kitab-kitab dari belrbagai bahasa kel dalam bahasa Arab. Nah Mbah Bisri 

melngambil bagian kelcilnya, melnelrjelmahkan kitab-kitab pelsantreln dalam 

bahasa Jawa,. Makannya putranya yang pelrtama disuruh masuk kel Fakultas 



 

 

Dakwah Jurusan Jurnalistik, itu Kiai Cholil. Kiai Cholil kuliah di UIN 

Fakultas Dakwah Jurusan Jurnalistik supaya bisa melnulis dalam bahasa 

Indonelsia. Makannya kalo gelnelrasi di atas saya itu putra-putranya 

kelmudian belrgelrak selmua di bidang melnulis selmua, itu karelna melmang 

kelinginannya Mbah Bisri itu sangat belsar selkali untuk seltellah Jawa hilang, 

Mbah Bisri telrus mikir bahwa kel delpan itu selmuanya akan bahasa 

Indonelsia. Nah, seldangkan Mbah Bisri melrasa umurnya sudah tidak akan 

sampel pada masa keltika belrbahasa Indonelsia. Kelmudian melnyiapkan putra-

putranya untuk melnulis dan belrkarya dalam bahasa Indonelsia, supaya orang 

Indonelsia bisa melmahami kitab-kitab ini. Itu yang dilakukan dan itu sudah 

belrhasil. Hampir selmua ditelrjelmahkan, selmua fan, kelcuali fiqih. Mbah Bisri 

itu tidak melntelrjelmahkan fiqih sama selkali. Tapi Ushūl Fiqih iya, Qowāid 

iya tapi fiqih tidak. Yang melnelrjelmahkan kitab-kitab fiqih itu Mbah 

Misbach. Mbah Bisri paling pol itu Hikam. Kitab fiqih tidak sama selkali 

ditelrjelmahkan belliau itu ngga. Tidak tahu kelnapa, padahal hadits iya, 

Qur’an,  Qur’an sampel 3x, hadits, telrus ilmu alat hampir selmua, telrus 

balaghogh, mantelq, hampir selmua, tapi fiqih itu tidak. Tidak ada sama 

selkali. Jadi awal-awal itu gini. Awal-awal Mbah Bisri itu nulis, kelmudian 

masa mudanya di isi delngan propaganda, dan kelmudian Mbah Bisri itu 

mungkin, melnurut saya belrfikir bahwa propaganda bagian pelnting dari 

dakwah Islam, bukan soal elfelktifnya teltapi masal. Jadi pilihan oran itu 

telrgantung pada bagaimana ia melndapat propaganda yang ada di selkitarnya, 

bukan belrdasarkan apa yang dibaca, melmbaca itu sudah intellelktual.  

10. Kapan belliau melndirikan pondok pelsantreln? Mulai tahun belrapa belliau 

melnjadi pelngasuh Pondok Raudlatut Thalibin? 

Jawab: 

Jadi pada tahun 1939 M K.H. Cholil Harun Kasingan wafat. Kelmudian kiai-

kiai selpuh di Relmbang melngadakan rapat, kelbeltulan waktu itu Kiai Suyuti 

itu tidak mau untuk melnjadi pelngasuh pada tahun 1939 karelna masih ingin 

melngaji lagi. Maka kelmudian yang dijadikan pelngasuh waktu itu adalah 

Mbah Abdullah Zaini. Jadi Mbah Cholil melmpunyai 5 putra, yang pelrtama 



 

 

istrinya Kiai Hamzawi, kelmudian istrinya Abdullah Zaini, kelmudian Mbah 

Suyuti, kelmudian istrinya Kiai Tuban, telrus yang telrakhir adalah istrinya 

Mbah Bisri (Ma’rufah). Nah 1939 Mbah Suyuti bellum mau melnjadi 

pelngasuh, karelna masih muda dan masih ingin bellajar. Seldangkan  Mbah 

Hamzawi juga tidak mau karelna sudah melnjadi hakim. Akhirnya yang 

melnjadi pelngasuh adalah Mbah Abdullah Zaini. Nah tahun 1942, datanglah 

Jelpang dan pondoknya bubar. 1942 awal pondoknya bubar, 1942 akhir 

Mbah Bisri diangkat melnjadi tukang propaganda Asia Rayanya Jelpang. 

Kelnapa Mbah Bisri mau? Karelna waktu itu Mbah Bisri seldang belrada di 

Sarang. Di Sarang banyak kiai-Kiai, santri dan pondok, yang pada waktu itu 

diancam olelh Jelpang jika tidak ada yang melnjadi tukang propagandanya 

Jelpang maka Sarang dibubarkan. Kiai-kiai kelmudian belrmusyawarah, 

dipilihlah Kiai Bisri karelna yang paling muda adalah Mbah Bisri. Pada 

waktu itu ia baru  belrumur 27 tahun, jadi pada umur 27 tahun diangkat 

melnjadi juru pidatonya Jelpang. Jangan dibayangkan kalo pidatonya jelpang 

pakel spelakelr, elngga. Jadi dulu disini Kudus, Pati banyak industri yang 

dijaga olelh selmua bangsa itu adalah industri rokok. Itu diamankan, pokonya 

itu adalah aselt intelrnasional yang dijaga keltika pelrang, nah, itu pelgawainya 

banyak selkali digudang-gudang. Di gudang itu Mbah Bisri, padahal pada 

zaman dulu melmbuat rokok pakel kelrtas dan alatnya belrbunyi celtelk-celtelk. 

Dan Mbah Bisri harus belrpidato dihadapan melrelka selharian pelnuh, tidak 

melnggunakan mic harus belrpidato di telmpat belkelrjanya pelrelmpuan-

pelrelmpuan dan laki-laki jelpang yang tukang mellintingi rokok selcara telrus 

melnelrus ngomong sellama belrjam-jam telntang Asia Raya, telntang 

propagandanya jelpang sampai tahun 1945. Seltellah umur 27, antara 28 29 

itu Mbah Bisri pindah dari Kasingan kel Leltelh karelna sudah agak aman, 

belbelrapa santri ingin mondok, akan teltapi Kasingan bubar karelna Mbah 

Abdulloh Zaini pulang kel Delmak. Sampai di Delmak Mbah Abdulloh Zaini 

dipasrahi untuk melnjadi Nadzir Masjid Agung Delmak. Sellain itu belliau 

juga olelh orang kaya di sana dibellikan tanah yang agak luas di delkatnya 

Masjid Agung Delmak. Akhirnya Mbah Abdullah Zaini tidak bisa pulang kel 



 

 

sini, dan santri-santri yang ingin mondok di Kasingan, karelna Kasingan 

tidak ada ngaji akhirnya pindah kel sini. Jadi Pondok Leltelh belrdiri tahun 

1942 Akhir, itu kellanjutan dari Pondok Kasingan. 

11. Pelngaruh Pondok Raudlatut Thalibin telrhadap masyarakat selkitar? 

Jawab: 

Pelngaruhnya melrubah, Delsa Leltelh bagian barat tadinya daelrah  yang 

banyak tukang judi, selbellah timur tidak melngelnal agama Islam (abangan), 

selbellah utara adalah daelrah pelgawai-pelgawai kelcil, kelmudian daelrah 

sellatan melrupakan daelrah kaum melnelngah kel atas atau meltropolitan karelna 

delkat delngan stasiun. Pelngaruhnya belsar selkali karelna selpelrti selkarang 

yang kita lihat selmuanya sudah melnjadi lelbih relligius. 

12. Apa saja jelnjang pelndidikan yang ditelmpuh K.H. Bisri Mustofa dan Kapan 

Kiai Bisri melmulai dan lulus pelndidikannya di Selkolah Ongko Loro? 

Jawab: 

Mulai masuk Selkolah Rakyat Ongko Loro, umur 9 tahunan seltellah ayahnya 

melninggal. Dulu ayahnya kaya raya, kelmudian Mbah Bisri di selkolahkan di 

HBO School yang kelmudian biasanya seltellah HBO school atau MULO, 

kelmudian HIS seltellah itu kuliah. Teltapi yang bolelh selkolah di HBO school 

adalah kalo orang kaya selpelrti ayahnya itu harus melndapat relkomelndasi 

dari Priyayi. Waktu masih ada ayahnya diselkolahkan di situ, seltellah 

ayahnya melninggal kelmudian sama Habib Ahmad dan kiai Cholil, Habib 

Ahmad itu karelna melngingat jasa ayahnya, mbah Bisri kelmudian 

dikelluarkan dari HBO School kelmudian masuk kel SR Ongko Loro karelna 

supaya tidak melmpunyai melntal  pelnjajah. 

13. Siapa saja guru-guru kiai Bisri saat di pelsantreln? Bagaimana sanad 

kelilmuan di pelsantreln yang pelrnah belliau singgahi? 

Jawab: 

Gurunya di pelsantreln hanya Kiai Cholil bin Harun, yang melrupakan 

muridnya Kiai al-Ghozali dan Kiai Umar bin Harun Sarang. Kiai al-Ghozali 

itu muridnya Syaikh Habib Zaini Dahlan, Habib Zaini Dahlan muridnya 

Sayid Asy-syatho’ bin yathi’ Syatho’, Sayid Asy-syatho’ bin Yathi’ Syatho’ 



 

 

itu muridnya siapa satu saya lupa, kelmudian ini muridnya Zakariya al-

Ansori. Gurunya yang orang Jawa cuma satu. Yang keldua Mbah Hasyim 

Asy’ari kelpada belliau Mbah Bisri melngambil riwayat sanad, sanad Bukhori 

dan Muslim, dan hanya melngaji puasanan. Itu karelna dipelrintah olelh 

gurunya yang di Melkkah, Syaikh Mahfudz Telrmasi.  

14. Di pelsantreln mana saja Kiai Bisri pelrnah melnuntut ilmu? 

Jawab: 

Di pelsantreln Kasingan saja, sampel selpuh (tua). Karelna, yang dicelritakan 

Mbah Cholil hanya Mbah Mahfudz. Mbah Cholil adalah telmannya Mbah 

Mahfudz. Karelna Mbah Cholil selring belrcelrita telntang Mbah Mahfudz, jadi 

angan-angannya santri-santri itu, pokoknya habis mondok di Kasingan telrus 

kel Melkkah kel Mbah Mahfudz. 

15. Bagaimana sanad kelilmuannya saat bellajar di Melkkah? 

Jawab: 

Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Mahfudz Telrmasi itu muridnya syaikh 

Nawawi al Bantani, Syaikh Nawawi al-Bantani muridnya Syaikh Syato’ bin 

Dimyati Syatho’ itu muridnya Mbah Zaini Dahlan, Mbah Zaini Dahlan itu 

muridnya Mbah Dimyati Syato’. Nah santrinya Mbah Zaini Dahlan itu yang 

nulis kitab I’anatuthh Tholibin. Ia punya murid namannya Syaikh Nawawi 

al-Bantani al-Makki, Syaikh Nawawi al-Bantani al-Makki punya murid 

namanya Syaikh Mahfudz Telrmas, Syaikh Mahfudz Telrmas punya murid 

namnaya Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, lalu ia punya murid 

namannya Syaikh Umar Hamdan, cuma Mbah Bisri ngajinya lelbih banyak 

kel Syaikh Umar Hamdan. Yang lain ya yang selangkatan itu.  Yang tiga 

telrakhir itu adalah direlktur Masjidil Haram, Syaikh Nawani al-Bantani, 

keltika ia melninggal digantikan olelh Mbah Mahfudz Telrmas, Mbah 

Mahfudz melninggal diganti olelh Syaikh Khatib al-Minangkabawi.   

16. Siapa saja gurunya saat melnimba ilmu di Melkkah? 

Jawab: 

Syaikh Umar Hamdani telrutama. 



 

 

17. Bagaimana pelrjalanan kelhidupan belliau Kiai Bisri saat melnimba ilmu di 

Melkkah? 

Jawab: 

Di Melkkah cuma satu tahun, lama-lamanya satu tahun seltelngah. Jadi 

selbelnarnya  tidak selngaja mondok tidak. Jadi, tradisinya santri di Jawa itu 

yang ditelkankan pada selmua santri di Jawa itu adalah bahwa ngaji itu tidak 

untuk gagah-gagahan, ngaji itu untuk dipraktelkan, diamalkan. Maka karelna 

ilmu itu untuk diamalkan, syahadat kan sudah, sholat sudah, puasa sudah, 

zakat fitrah sudah, maka belgitu melrelka melrasa lulus dari pelsantreln, ingin 

pulang melrelka harus pelrgi haji dulu. Jadi melntalnya belgitu. Jadi selmua 

santri lulus dari pelsantreln harus pelrgi haji. Selkarang masalahnya pelrgi haji 

waktu itu tidak selmudah hari ini. Hari ini pelrgi naik pelsawat selhari  pulang 

selhari. Dulu itu, yang murah 3 bulan. Tahun selbellum gelnelrasinya Mbah 

Bisri, tahun 1900an awal itu harus naik kapal. Kapalnya kapal angin bukan 

kapal melsin. Kapal melsin itu baru ada tahun1987 itu khusus orang yang 

kaya-kaya yang kelrel itu melnggunakan kapal angin. Kapal angin ini belrarti 

belrangkatnya Robiul Akhir. Yang relpot kelmudian adalah haji itu pada bulan 

hitungan bulannya melnggunakan relmbulan, nah angin melnggunakan bulan 

januari felbruari. Makannya jadi susah karna haji ngga konelk sama 

pelrjalanan. Makannya selring ada yang di Melkkah sampel 2-3 tahun karelna 

nunggu angin, ada yang sampel hilang. Makannya dulu kalo haji ada transisi 

nulis Innaladzi farodo itu. Karelna selring-selringnya kalo sudah pelrgi haji 

tidak pulang, karelna misalnya dia belrangkatnya bulan Agustus telrnyata baru 

sampel di India atau Pakistan atau sampel di Hadrotul Maut anginnya sudah 

habis. Belrarti ia harus singgah di situ belrbulan-bulan dan uangnya tidak 

cukup maka tidak sampel kel Melkkah. Wali songo saja tidak sampel, selpelrti 

Sunan Bonang, Sunan Kalijaga telrus sunan satu lagi itu tidak pelrgi haji, 

hanya sampel Malaka kelhabisan angin kelmudian singgah di Malaka. Jadi 

bukan mondok selbelnarnya, pelrgi haji cuman nunggu kapal balik itu lama, 

karelna lama akhirnya sambil melngaji. 



 

 

18. Pelmikiran Kiai Bisri lelbih condong kelmana, apakah dalam bidang tasawuf, 

tafsir atau yang lain? 

Jawab: 

Mbah Bisri tidak pelrnah melngaku selbagai ulama, satu. Karelna dalam 

katelgorisasi ulama itu, ilmu alat tidak  katelgori dalam ilmu agama. 

Kelahliannya itu adalah ilmu alat, melngajar ilmu alat. Jadi Mbah Bisri itu 

celndelrungnya kel ilmu alat. Mbah Bisri ini sama delngan Mbah Cholil Harun, 

tidak pelrnah melngaku-ngaku selbagai orang alim.  

19. Apa yang melmpelngaruhi corak pelmikiran Kiai Bisri Mustofa? 

Jawab: 

Satu, belliau yatim. Yang keldua, sellain yatim ia melmpunyai 3 orang adik 

yang selmuanya yatim juga. Yang keltiga, Kiai Cholil bin Harun. 

20. Seljak kapan K.H. Bisri Mustofa mulai aktif melnulis karya-karyanya? 

Jawab: 

Seljak di pelsantreln. Jadi gini, Mbah Bisri itu punya hafalan luar biasa, 

adiknya itu khotnya sangat bagus. Jadi punya adik namanya Mbah Misbah, 

nah Mbah Bisri ini ingatannya kuat tapi tulisannya jellelk. Seldangkan Mbah 

Misbah khotnya bagus tapi ingatannya tidak selcelmelrlang Mbah Bisri. 

Melrelka belrdua kelmudian belkelrja sama, jadi kalo ngaji alfiyah, seljak mulai 

ngaji Mbah bisri itu hafal apa yang disampaikan olelh gurunya. Ya paham 

plus hafal. Selhingga bisa melnyalin dibuku kelmudian melndiktel kelpada 

adiknya. Adiknya yang kelmudian nulis, nulis banyak selkali telrus kelmudian 

dijual. Jadi pelrgi haji belrtiga gara-gara nulis itu. Yang ditulis Cuma itu 

syarahnya Alfiyah Ibn Mālik (Ausāthul Masālik) itu ditulis dari keltika masih 

mondok umur 18 itu dan sudah dijual harganya 5 sapi, karelna melmang 

kelrtas mahal, tinta susah. Jangan dibayangkan nulis itu kaya selkarang, 

zaman dulu orang nulis itu karelna kelrtasnya jellelk keltika nulis dia harus 

bawa selmacam pasir halus. 

21. Ada belrapa jumlah kelselluruhan karya belliau dan karya yang masih ada 

sampai selkarang? 

Jawab: 



 

 

Kalo yang masih dijual sampel selkarang selkitar 20an. Kalo yang masih ada 

tidak tau. 

22. Karya apa saja yang melnjadi rujukan masyarakat dan para santri? 

Jawab: 

Tafsir Al-Ibrīz, Ausāthul Masālik (Alfiyah), Syi’ir Ngudi Susilo, Syi’ir Mitra 

Seljati, telrjelmah ‘Imrithī, telrjelmah Jurumiyah, telrjelmah Arba’in Nawawī, 

telrjelmah kitab Ushūl Fiqh, Tafsīr Yāsin bahasa jawa, Khutbah Jum’at. Buku 

telntang KB, yang melnelrbitkan itu pelmelrintah (BKKBN) tapi sudah tidak 

belreldar.  

23. Karya belliau lelbih dominan celndelrung dalam bidang apa? 

Jawab: 

Ilmu alat. 

24. Karya apa saja yang melmiliki pelngaruh di pelsantreln-pelsantreln di 

Relmbang? 

Jawab: 

Kitab-kitab nahwu, kitab ushul fiqh, Tafsir al-Ibrīz, telrutama itu masih 

dipakel. 

25. Pelriodelsasi  melnulis karya-karya? 

Jawab: 

Tafsir al-Ibrīz : mulai tahun 1960an sellelsai tahun 1967. Telhnik nulisnya itu, 

ditulis, diajarkan, ditulis lagi, dieldit seltiap pagi. Malam ditulis dulu, 

belsoknya kelmudian diajarkan seltellah itu kelmudian dieldit lagi.  

 

Yang pelnting : Mbah Bisri itu ngaji pelrtama adalah ngaji Alfiyah dan Fathul 

Mu’īn. Ngaji pelrtama ngaji Alfiyah saja sellama 2 tahun khusus Alfiyah. 

Seltellah Alfiyah 2 tahun, tahun keltiga ngajinya ditambah Fathul Mu’īn, baru 

tahun kel elmpat ngaji macam-macam. Kalo hitung-hitungan umur, Mbah 

Bisri sangat elfelktif bellajar 4 tahun. Mondoknya mulai umur 15 tahun, ngaji 

2 tahun sampel umur 17 tahun khatam Alfiyah, 18 tahun Alfiyahnya teltelp 

telmbah khatam mu’in, seltellah khatam mu’in baru ngaji macam-macam. 

Kelmudian umur 20 tahun melnikah. Seltellah itu ngaji tabarukan pada Syaikh 



 

 

Umar Hamdan di Melkkah itu Cuma 1 tahun, yang seltelngah tahun itu karelna 

pelrjalanan kel Madinah dan ziaroh-ziaroh. Belliau sangat elfelktif 

melmpelrgunakan masa mudanya untuk bellajar. Umur 22 sudah mulai 

melngajar. Jadi kalo dihitung, mbah bisri itu prosels bellajarnya 8 tahun, 

seltellah itu melngajar. Sellain melngajar, habis itu melnulis. 

Tantangan intellelktual yang paling belsar, kelnapa Mbah Bisri 

kelmudian melmbaca banyak selkali kitab? Itu karelna tahun 1938 hampir 

selmua santri mondok di Kasingan dan melminta Mbah Bisri ikut melngajar 

kitab-kitab yang mbah Bisri tidak tau. Itu melnurut saya fasel intellelktual 

Mbah Bisri yang paling belrat. Seldangkan tahun 1938-1939 itu fasel paling 

belrat, Karelna satu tahun yang diambil untuk bellajar kitab-kitab banyak tapi 

kitab-kitab dasar. Seldangkan tahun 1937,  Kiai Dimyati seldo dan santri-

santri kel Kasingan minta diajari kitab-kitab yang bahkan Mbah Bisri saja 

bellum tau belntuknya. 

 

Informan 2 

Nama : Atikah Bisri 

Usia :67 tahun 

Status : Anak K.H. Bisri Mustofa 

Waktu : 24 Me li 2023 

 

1.  Bagaimana kondisi sosial-budaya lingkungan saat Kiai Bisri saat kelcil? 

Jawab: 

Saya ditinggal abah keltika masih Tsanawiyah kellas satu, paling hanya 

melndelngar celrita-celrita dari ibuk dan Pak Del Mus. 

2. Nama orangtua Kiai Bisri? 

Jawab: 

Nama ayahnya Mbah Mustofa, dulu dia bukan selorang kyai, tapi peldagang 

yang suksels. Dulu keltika haji, selmua putra-putranya diajak haji selmua, 

kelmudian waktu haji kan melninggal disana. Dulu keltika haji untuk sampai 



 

 

kel Melkkah melnggunakan kapal angin telrus anak-anaknya masih kelcil-kelcil 

selmua masih ada yang bayi. 

3. Kiai Bisri anak kelbelrapa dan belrapa belrsaudara (nama-namanya)? 

Jawab: 

Jadi 4, yaitu Mbah Bisri, Pak Del Misbach, Bu Lik Salamah, Pak Ma’shum. 

4. Pada tahun belrapa Kiai Bisri melnikah? 

Jawab: 

Dulu abah mondoknya di pondoknya Mbah Cholil, bapaknya ibuk. 

Kelmudian diambil mantu celritanya. Kata ibu, abah waktu kelcil itu orangnya 

pintelr makannya dijadikan mantu. Celritanya abah umur 26 atau 27, ibu 

masih umur 10 tahun. Kelmudian ditinggal kel Melkkah. 

5. Kapan belliau wafat dan apa pelnyelbabnya? 

Jawab: 

Melninggal tahun 1977. Saya juga tidak tau, dulu masih mondok di al-

Hidayah, Laselm. Telrus saya dijelmput abah sudah tidak ada, sudah 

melninggal. Melninggalnya di RS Karyadi, seltellah melngantar putranya yaitu 

Gus Adib Bisri selkolah kel Riyadh. Selmua ikut kel Jakarta belbelrapa hari dan 

saya ngga selkolah belbelrapa hari, jadi waktu abah gelrah saya tidak dikabari. 

Dijelmput waktu abah sudah melninggal, dan tidak dibelri tahu sudah 

melninggal, tau-tau sampel rumah sudah banyak orang.   

6. Bagaimana prosels intellelktual K.H. Bisri Mustofa ke ltika sudah 

melnyellelsaikan pelndidikannya? 

Jawab: 

Seltellah pulang dari Melkkah, Mbah Bisri melnelruskan pondoknya Mbah 

Cholil dulu di Kasingan, telrus pindah kel Leltelh. Ibu kan anak ragil.  

7. Apa saja karielr dan jasa K.H. Bisri Mustofa? 

Jawab: 

Dulu melmang aktif di polik, dulu di PPP, selbellumnya di Masyumi. 

8. Kapan belliau melndirikan pondok pelsantreln? Mulai tahun belrapa belliau 

melnjadi pelngasuh Pondok Raudlatut Thalibin? 

Jawab: 



 

 

Ya seltellah dari Kasingan langsung kel sini (Leltelh). Jadi dulu, Kiai Cholil 

seltellah ditinggal istrinya belliau melnikah lagi dan melmpunyai 3 orang putra 

yaitu Pak Ma’mun, Ibu Mu’minatun, Ibunya Ci 

9. Pelngaruh pondok telrselbut telrhadap masyarakat selkitar? 

Jawab: 

Abah sama orang-orang Cina itu akrab dan bisa bahasa Cina juga. Dulu kalo 

abah tidak tindak, saya diajak jalan-jalan di daelrah pelrtokoan. Dulu kan ada 

Cina singkelk, Cina yang kakinya kelcil. Dulu ada Cina pelrelmpuan yang 

kakinya kelcil dikasih selpatu kelcil. Jadi di daelrah pelrtokoan itu kalo sama 

Abah itu ya akrab-akrab. Dari celritanya mas Musthofa (Abah Mus) ada 

orang Cina yang melninggal itu abah suruh melnyolati sama santri-santri. Ya 

sudah abah ngajak santri-santri “solat ael solat dzuhur”. Tapi di masyarakat, 

abah itu tolelransinya tinggi. Selbellah sini, dulu kan orang nasrani. Tapi dia 

juga baik, tolelransi seltiap lelbaran pasti kel sini. Kalo pelngajian ya diundang 

sama abah, sama sini, smaa kelluarga sini. Ya pakel pelci tapi diam saja. Kata 

mas Mus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 
 

Gambar 1. 

Foto K.H. Bisri Mustofa 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/cCfKQQ8w4h4GQhis5 diakses pada 28 

Desember 2023) 

 

 
 

Gambar 2. 

Foto K.H. Bisri Mustofa saat se ldang celramah   

(Sumber: https://images.app.goo.gl/ypfAcRtJ47Jh2GFr6 diakses pada 28 

Desember 2023) 

https://images.app.goo.gl/cCfKQQ8w4h4GQhis5
https://images.app.goo.gl/ypfAcRtJ47Jh2GFr6


 

 

 
 

Gambar 3. 

K.H. Bisri Mustofa bersama keluarga 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/7eH8bwDEV9Z7qjrr9 diakses pada 28 

Desember 2023) 

 

Gambar 4. 

Foto Keluarga K.H. Bisri Mustofa 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/D219BqpWwF2csHi5A diakses pada  

28 Desember 2023). 

 
 

Gambar 5. 

Foto K.H. Bisri Mustofa sedang ceramah 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/G7AokC7UDvcHa333A diakses pada 

28 Desember 2023) 

https://images.app.goo.gl/7eH8bwDEV9Z7qjrr9
https://images.app.goo.gl/D219BqpWwF2csHi5A
https://images.app.goo.gl/G7AokC7UDvcHa333A


 

 

 

 
 

Gambar 6. 

Foto Plang Pondok Pelsantreln Raudlatut Thalibin 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

       

Gambar 7.     Gambar 8. 

Foto Sowan K.H. Ahmad Mustofa   Foto Wawancara Ibu Atikah Bisri 

      (Sumber: Dokumen pribadi)        (Sumber: Dokumen pribadi) 

 

 



 

 

 
 

Gambar 9. 

Foto Saat Wawancara di Rumah K.H. Bisri Adib Hattani 

(Sumber: Dokumen pribadi) 

 

 

Gambar 10. 

Foto belrsama K.H. Bisri Adib Hattani 

(Sumber: Dokumen pribadi) 

 

 

Gambar 11. 

Foto Tulisan yang Ditulis Orang Dulu Saat Belrangkat Haji 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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